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“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya 
 
sesudah kesulitan ada kemudahan.” 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan gambar ilustrasi,  
elemenilustrasi yang meliputi: corak, warna, tipografi, garis, titik dan bidangserta 
unsur perseptual yang ditampilkan dalam produksi T-ShirtTroy Company.  
Jenis penelitian adalah deskriptif kualitatif dengan subjek penelitian adalah 
6 sample desain ilustrasi yang ada pada produk T-ShirtTroy Company. Data 
diperoleh dengan wawancara terstruktur, observasi, studi kepustakaan dan 
dokumentasi. Data dianalisis dengan teknik analisis deskriptif kualitatif.   
Hasil penelitian menunjukkan gambar ilustrasi yang ada pada desain kaos 
Troy Company pada dasarnya mempunyai gambar ilustrasi dengan tema hasil 
budaya Indonesia dan temabinatang, serta tema lain yang mengikuti trendtentang hal 
yang digandrungi anak muda.Pada unsur teknis Ilustrasi, desain-desain Troy 
Company mempunyai ciri lebih banyak menggunakan warna hangat atau warna 
netral, warna hitam untuk memperkuat ilustrasi, corak lebih banyak dengan corak 
realistik, penggunaan garis lebih banyak digunakan sebagai outline, titik digunakan 
untuk memusatkan arah dan komposisi pewarnaan dengan teknik kepadatan yang 
berbeda. Tipografi semuanya menggunakan jenis hand drawing yang disesuaikan 
dengan tema ilustrasi, bidang yang digunakan didominasi dengan bidang non-
geometris meskipun terkadang masih ada bidang yang didominasi geometris. Unsur 
perseptual yang diterapkan oleh Troy Company, unsur kesatuan yang menekankan 
pada dominasi ukuran tertentu, unsur keseimbangan dengan teknik simetris dan 
asimetris serta keseimbangan memusat dan menyebar, unsur irama dihadirkan 
terutama pada jenis komposisi yang dibentuk dengan cara perulangan, unsur 
harmoni cenderung dihadirkan dalam keselarasan komposisi unsur-unsur ilustrasi, 
unsur intensitas dihadirkan dengan memperbesar ukuran obyek tertentu, unsur 
ukuran dan proporsi yang ditonjolkan merupakan bagian yang mendukung tema 
atau gambar dengan memperbesar ukuran, dan pada desain Troy Company 
keseluruhan desainnya dikesankan mempunyai arah dan gerak agar menunjukkan 
kedinamisan. 
 



















A. Latar Belakang Masalah 
 
Industri kreatif mulai berkembang di Indonesia sejak tahun 1998. Salah 
satu hal yang mendasari berkembangnya industri kreatif di Indonesia adalah 
krisis moneter yang melanda Asia Tenggara dan Global, termasuk Indonesia. 
Pengembangan industri kreatif di Indonesia dilakukan oleh pemerintah dengan 
membangun atau membangkitkan kota kreatif. Kemudian muncul sebutan kota-
kota kreatif di Indonesia seperti Bandung, Solo dan Yogyakarta. Perkembangan 
industri kreatif tersebut mulai berkembang pesat sejak kurun waktu 10 tahun 
terakhir karena berbagai hal. Diantaranya adalah kemajuan teknologi diindustri 
kreatif itu sendiri, berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi sebagai 
basis pemasaran, serta perkembangan perekonomian nasional dan global 
(Rukmi, dkk., 2012: 68) 
 
Salah satu produk dari industri kreatif yang banyak disukai oleh 
masyarakat adalah kaos oblong atau T-Shirt. Hal ini disebabkan masyarakat 
memiliki kebutuhan akan sandang selain pangan, dan papan. Kaos oblong (T-
Shirt) merupakan jenis pakaian yang paling digemari di negara-negara tropis 
seperti Indonesia, karena sifatnya sangat fleksibel dan sederhana dibanding jenis 
pakaian lain, seperti kemeja atau jas. Kaos digemari karena kesan santai dan 
terlihat tidak formal untuk kegiatan rutin maupun untuk bekerja khususnya yang 








produksi kaostelah mengalami banyak perkembangan, meliputi; ilustrasi kaos, 
desain grafis/desain permukaan / desain dekoratif yang berarti bentuk rancangan 
dua dimensional pada permukaan media, baik berupa gambar maupun teks. 
 
Kaos atau T-Shirt dalam industri kreatif berfungsi sebagai aksesoris yang 
menggambarkan keindahan dan identitas diri atau kelompok serta alat 
komunikasi visual yang disampaikan lewat ilustrasi dari kaos. Oleh karena itu 
kaos memungkinkan untuk menjadi media ilustrasi yang mampu menawarkan 
kebutuhan masyarakat modern seperti saat ini. Ilustrasi dan desain dalam kaos 
menjadi industri kreatif yang berkembang luas, terutama dikalangan remaja. 
 
Ilustrasi menurut definisinya adalah seni gambar yang dimanfaatkan untuk 
memberi penjelasan atas suatu maksud atau tujuan secara visual. (Kusrianto, 
2009: 140). Dengan demikian, gambar ilustrasi adalah gambar yang bercerita 
yang memiliki tema sesuai dengan tema isi cerita tersebut. Oleh karena itu 
ilustrasi memerlukan sebuah konsep untuk menerangkan sebuah tema dan cerita. 
Konsep merupakan abstraksi suatu ide atau gambaran mental, yang dinyatakan 
dalam suatu kata atau simbol. Konsep dinyatakan juga sebagai bagian dari 
pengetahuan yang dibangun dari berbagai macam karakteristik. 
 
Ilustrasi dalam industri kaos menjadi kekuatan dari masing-masing 
produsen untuk bersaing. Semakin kuat konsep ilustrasi dalam sebuah kaos atau 
semakin unik dan menarik ilustrasi kaos, maka kaos tersebut semakin disukai 
oleh masyarakat. Ilustrasi juga menjadi ciri khas dari produsen, karena setiap 
produsen kaos biasanya mempunyai identitas ilustrasi. Sehingga meskipun tema 







menghasilkan ilustrasi yang berbeda-beda antar produsen. Selain itu dalam 
ilustrasi perlu diperhatikan unsur perseptual yang dapat memperkuat makna 
ilustrasi. 
 
Yogyakarta sebagai salah satu kota kreatif juga banyak melahirkan 
produsen-produsen kaos, salah satunya adalah Troy Company. Troy Company 
merupakan salah satu perusahaan atau produsen yang bergerak dibidang 
produksi T-Shirt atau kaos dengan ilustrasi yang khas. Perusahaan ini didirikan 
oleh Gunawan Aris Pramana pada awal Maret 2011. Produksi T-Shirt oleh Troy 
Company ditujukan untuk masyarakat umum atau semua kalangan, meskipun 
desain-desainnya lebih disukai anak muda. Terkait ilustrasi atau desain kaosnya, 
pada awalnya Troy Company mengangkat tentang tema kebudayaan dan tradisi 
yang ada di Indonesia, seperti wayang dan lain sebagainya. Kemudian tema 
desain kaos mengikuti trend yang berkembang di masyarakat dan perkembangan 
pasar. Hal ini berarti setiap produksi tergantung dari trend yang ada dan sesuai 
kebutuhan pasar (pesanan). Misal dimasyarakat sedang marak orang memelihara 
binatang, maka dibuat tema tentang Binatang (pitbull, macan, burung dan lain-
lain). Misal pada kalangan muda pada suka tentang gambar tengkorak, maka 
dibuat desain tengkorak dengan ciri khas Troy Company. 
 
Troy Company mempunyai alamat kantor di Jl.Swadaya 1 Nomor 106 
Yogyakarta dengan 2 toko, yaitu di Jl. Cendrawasih No. 25 Yogyakarta dan di 
Jl. Adisutjipto I Manahan Solo. Pegawai berjumlah kurang lebih ada 19 orang, 
terbagi 8 orang di kantor dan sisanya di kedua toko yang ada. Desainer tetap ada 







Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti ingin melakukan penelitian 
terkait gambar ilustrasi T-Shirt hasil produksi dari Troy Company. Oleh karena 
itu penelitian ini diberi judul “Gambar Ilustrasi T-Shirt Produksi Troy 
Company Yogyakarta”. 
 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah 
sebagai berikut: 
1. Persaingan bisnisT-Shirt yang terjadi saat ini lebih merupakan 
persaingan dalam desain ilustrasi yang ada. 
2. Tema desain yang diproduksi oleh para produsen kaos selalu mengikuti 
trend yang berkembang sehingga identitas tematik kurang dimiliki 
produsen. 
3. Kekuatan konseptual, elemen dan perseptual dari sebuah gambar 
ilustrasi perlu ditingkatkan pada semua produsen kaos. 
 
Penelitianini dibatasi pada unsur konsep ilustrasi, unsur elemen dan unsur 
perseptual yang digunakan Troy Company.Unsur konsep lebih kepada makna 
ilustrasi, unsurelemenmeliputi corak ilustrasi, warna ilustrasi, tipografi dan pola 
komposisi. Unsur perseptual yang diteliti meliputi kesatuan atau unity, 
keseimbangan, irama, harmoni atau keselarasan, intensitas, ukuran dan proporsi, 
serta arah dan gerak. 
 
C. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 







1. Bagaimana gambar ilustrasi yang ditampilkan dalam produksi T-
ShirtTroy Company? 
2. Bagaimana unsur elemen (corak, warna, tipografi, garis, titik dan bidang) 
dalam ilustrasi yang ditampilkan dalam produksi T-ShirtTroy Company? 
 
3. Bagaimana unsur perseptual dalam ilustrasi yang ditampilkan dalam 
produksi T-ShirtTroy Company? 
D. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
 
1. Untuk mendeskripsikan gambar ilustrasi yang ditampilkan dalam 
produksi T-ShirtTroy Company. 
 
2. Untuk mendeskripsikan unsur elemen (corak, warna, tipografi, garis, titik 
dan bidang) dalam ilustrasi yang ditampilkan dalam produksi T-
ShirtTroy Company. 
 
3. Untuk mendeskripsikan unsur perseptual dalam ilustrasi yang 
ditampilkan dalam produksi T-ShirtTroy Company. 
E. Manfaat Penelitian 
 
Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan mempunyai 
manfaat sebagai berikut: 
 
1.  Manfaat Teoritis 
 
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi pengembangan wacana dan 
dapat menjadi referensi dalam pembelajaran seni rupa terutama dalam bidang 







sebuah ilustrasi yang meliputi konsep, corak, warna, tipografi dan pola 
komposisi. 
 
2. Manfaat Praktis 
 
a. Bagi produsen T-Shirt, hasil penelitian dapat menambah informasi 
mengenai konsep ilustrasi, corak, warna, tipografi, titik, garis dan 
bidang pada ilustrasi, dan menjadi bahan evaluasi serta diharapkan 
dapat memberikan masukan bagi pengembangan ilustrasi dan desain 
selanjutnya. 
 
b. Bagi desainer, hasil penelitian dapat bermanfaat untuk meningkatkan 
kemampuan elemen dan strategis untuk diterapkan dalam melakukan 
penciptaan ilustrasi ke depan. 
c. Bagi masyarakat umum, hasil penelitian diharapkan mampu memberi 
informasi dan pengetahuan terkait konsep ilustrasi, corak, warna, 
tipografi dan pola komposisi dalam sebuah gambar ilustrasi pada kaos.  
 
d. Bagi Jurusan Pendidikan Seni Rupa FBS UNY, hasil penelitian ini dapat 
menjadi referensi empiris dan penelitian pembanding terkait dengan 































Istilah konsep berasal dari bahasa latin dari kata “conceptus” yang 
berarti “tangkapan”. Tangkapan dalam konteks logika berkaitan dengan 
aktivitas intelektual untuk menangkap realitas. Aktivitas untuk menangkap 
realitas ini disebut aprehensi. Meskipun demikian sebuah aktivitas aprehensi 
tidak bersifat “an sich” tetapi “reflektif, kritis”. Dalam bahasa Inggris kata 
konsep berasal dari kata “concept” atau “construc” yang berarti simbol yang 
digunakan untuk memaknai sesuatu (Ihalaw, 2003: 25). 
 
Soedjadi (2000:14) menyatakan bahwa pengertian konsep adalah ide 
abstrak yang dapat digunakan untuk mengadakan klasifikasi atau 
penggolongan yang pada umumnya dinyatakan dengan suatu istilah atau 
rangkaian kata. Djamarah (2008:30) menyatakan bahwa pengertian konsep 
adalah satuan arti yang mewakili sejumlah objek yang mempunyai ciri yang 
sama. Orang yang memiliki konsep mampu mengadakan abstraksi terhadap 
objek-objek yang dihadapi, sehingga objek-objek ditempatkan dalam 
golongan tertentu. Objek-objek dihadirkan dalam kesadaran orang dalam 
bentuk representasi mental tak berperaga. Konsep sendiri pun dapat 
dilambangkan dalam bentuk suatu kata (lambang bahasa). 
 
Menurut Singarimbun dan Effendi (2008) konsep adalah generalisasi 







menggambarkan barbagai fenomena yang sama.” Secara umum konsep adalah 
suatu abstraksi yang menggambarkan ciri-ciri umum sekelompok objek, 
peristiwa atau fenomena lainnya. Woodruff (dalam Amin, 1987), 
mendefinisikan konsep sebagai berikut: (1) suatu gagasan/ide yang relatif 
sempurna dan bermakna, (2) suatu pengertian tentang suatu objek, (3) produk 
subjektif yang berasal dari cara seseorang membuat pengertian terhadap objek-
objek atau benda-benda melalui pengalamannya (setelah melakukan persepsi 
terhadap objek/benda). Pada tingkat konkrit, konsep merupakan suatu gambaran 
mental dari beberapa objek atau kejadian yang sesungguhnya. 
 
Selain dapat menggambarkan sebuah konsep, sebuah objek yang 
kasat mata memiliki sesuatu yang tercakup dalam bahasa rupa.Khusus untuk 
gambar representatip, ada yang ekspresip, deskriptip, geometris, stilasi, 
estetik, simbolik, semiotik dan apa yang khusus disebut dengan „bahasa 
rupa‟(Tabrani, 2009:95). Adapun bahasa rupa terdiri dari bahasa rupa tradisi 
dan bahasa rupa modern yang penjelasannya sebagai berikut: 
 
1.  Bahasa Rupa Tradisi 
 
Menurut Tabrani (2009:130) bahasa rupa gambar tradisi 
mengembangkan bahasa rupa pendahulu sesuai latar belakang budaya 
masing-masing dan sebagai peralihan dari bahasa rupa gambar pendahulu 
dengan bahasa rupa gambar modern.Adapun ciri-ciri bahasa rupa tradisi 
yaitu bila seekor binatang digambar dengan bentuk dinamis dan blabar 
ekspresif, pesannya binatang itu sedang berjalan.Bila kedua kaki muka 







pesannya binatang itu sedang berlari dan melompat.Bila suatu objek 
digambar lebih besar dari sekelilingnya, berarti objek itu penting 
dalam cerita tersebut. 
 
Ciri lain dari bahasa rupa tradisi adalah gesture. Umumnya tiap 
objek digambar dari kepala sampai kaki (praktis tidak ada close up), 
jadi gambar prasejarah lebih bercerita dengan gesture daripada dengan 
mimik wajah. Umumnya objek tersebut digambar dalam bentuk yang 
paling karakteristik, biasanya tampak samping. 
 
2.  Bahasa Rupa Modern 
 
Menurut Rosniawati (2017:16) bahasa rupa modern adalah bahasa 
rupa yang digunakan dan bersumber dari karya seni rupa (lukisan, 
gambar, kerajinan/kria, bangunan, desain, gambar poster, periklanan, 
film, sinetron dan karya-karya seni rupa modern lainnya).Menurut 
Sitompul (2013:31) mulai tahun 2001 merupakan titik tolak 
pemakaian unsur bahasa rupa modern seperti mimik, volume dan 
perspektif.Mimik ialah hasil dari posisi unsur-unsur wajah yang dapat 
berubah.Sedangkan volume ialah ruangan yang tergambarkan dalam 
gambar dua dimensi. Lalu, perspekstif ialah hasil karya seni rupa dua 
dimensi yang mengandung maksud agar objek yang digambar sesuai 
dengan objek yang sebenarnya. 
 
Pada bahasarupa, tiap suku bangsa gambar representatipnya dapat 






bukanlah suku apa menggambar apa untuk objek yang sama, namun lebih 
pada cara menggambarnya.Tiap objek yang dihasilkan mempunyai pesan 
tersirat yang dapat dipahami setelah melihat dengan kasat mata. Pesan dan 
kesan tersebut yang akan menjadi konsep tiap pobjek karya seni rupa. Jadi 
konsep adalah sebuah ide abstrak, gagasan yang mendasari suatu objek yang 
di tuangkan dalam suatu istilah yang di gunakan untuk memahami hal-hal 
lain dalam suatu fenomena, sehingga ide abstrak atau gagasan tersebut dapat 




 Pada  akhir  tahun  1970-an,  ilustrasi  menjadi  tren  dalam bidang 
desain komunikasi visual. Banyak orang yang akhirnya menyadari bahwa 
ilustrasi dapat juga menjadi elemen yang sangat kreatif   dan fleksibel, 
dalam arti  ilustrasi  dapat  menjelaskan beberapa  subjek yang  tidak 
 
dapat dilakukan dengan tulisan; contohnya untuk untuk menjelaskan 
informasi detail cara kerja fotosintesis. Ilustrasi umumnya lebih membawa 
emosi audience dan dapat bercerita banyak dibandingkan dengan tulisan 
(Masri, 2010: 81). 
 
Ilustrasi secara harafiah berarti gambar yang dipergunakan untuk 
menerangkan atau mengisi sesuatu. Dalam desain grafis, ilustrasi merupakan 
subjek tersendiri yang memiliki alur sejarah serta perkembangan yang spesifik 
atas kegiatan seni itu ( Kusrianto, 2009 : 110). Ilustrasi menurut definisinya 
adalah seni gambar yang dimanfaatkan untuk memberi penjelasan atas suatu 







ilustrasi secara lebih lanjut ternyata tidak hanya berguna sebagai sarana 
pendukung cerita, tetapi dapat juga menghiasi ruang kosong. Misalnya dalam 
majalah, koran, tabloid, dan lain-lain. Ilustrasi bisa berbentuk macam-macam, 
seperti karya seni sketsa, lukis, grafis, karikatural, dan akhir-akhir ini bahkan 
banyak dipakai image bitmap hingga karya foto (Kusrianto, 2009: 140). 
 
Menurut Kartika (2007:42) dalam buku berjudul Seni Rupa Modern, 
perubahan bentuk tersebut dapat dilakukan dengan stilisasi, distorsi, 
transformasi, dan disformasi. Kajian bentuk dalam karya seni rupa berarti 
memahami segala hal yang terindera melalui visual dengan teknik-teknik 
dan ekspresi tertentu untuk mencapai suatu bentuk artistik dengan 
 
makna-makna di dalamnya. Bentuk dalam karya seni rupa dapat 
 
dianalisis berdasarkan unsur visual, prinsip desain, azas desain dan 
 
proporsi yang tampak pada karya tersebut. Secara garis besar unsur visual, 
prinsip  desain,  azas  desain  dan  proporsi  yang  ada didalam sebuah 
Ilustrasi sama dengan bentuk kesenirupaan lainnya. Unsur-unsur visual 
dalam ilustrasi yaitu berupa garis, bangun,   tekstur, dan warna. 
Sedangkan prinsip  desainnya meliputi harmoni, kontras, repetisi  dan 
irama. Azas desain meliputi kesatuan, keseimbangan, kesederhanaan, dan 
aksentuasi (Kartika, 2007:69-87).     
 
1.  Corak 
 
Berdasarkan coraknya, ilustrasi menurut Hadi (1998 : 20 – 23 ) 
 
dapat diklasifikasikan menjadi 2, yaitu : 
 









Ilustrasi realistik adalah penggambaran bentuk yang anatomis dan 
mempunyai perspektif yang jelas sesuai dengan keadaan nyata 
(real). Secara visual, ilustrasi realistik cenderung lebih mudah 
dipahami karena visualisasinya seperti dengan bentuk aslinya. 
Contoh ilustrasi realistik diantaranya adalah fotografi, dan gambar 





















Gambar 2.1. Ilustrasi Realistik 
(sumber: http://richo-docs.blogspot.co.id/2011/08/gambar- 
ilustrasi.html) 
2) Ilustrasi Non Realistik 
 
Ilustrasi non realistik adalah penggambaran bentuk yang tidak 
anatomis dan tidak perspektif dengan keadaan nyata. Secara visual, 
ilustrasi non realistik merupakan gambar sederhana atau gambar yang 
dideformasi dari bentuk aslinya. Contoh ilustrasi non realistik 







































Gambar 2. 2. Ilustrasi Non-Realistik (Buah Bibir, Karya S. Priyadi) 
(Sumber: www.tembi.org) 
 
2.  Warna 
 
Warna sebagai unsur visual yang berkaitan dengan bahan yang 
mendukung keberadaannya ditentukan oleh cahaya. Kesan yang diterima 
oleh mata lebih ditentukan oleh cahaya (Kusrianto, 2009: 30). Warna 
memiliki banyak kegunaan. Selain dapat mengubahs rasa, bisa juga 
mempengaruhi cara pandang dan bisa menutupi ketidaksempurnaan serta 
mampu membangun suasana untuk kenyamanan semua orang. Warna 
adalah hal yang sangat penting dalam menentukan respon dari orang. 










mem berikan kesan dan ident itas tertentu, walaupun hal ini tergantung 
pada latar belakang p ngamatnya juga (Nugro ho, 2008: 1). 
 
1) Roda Warna 
 
Roda warna merupakan lingkaran yang dibuat dengan menghubungkan 
 






















Gambar 2.3. Roda Warna 
( Sumber: http://artisenivisual.blogsp ot.co.id/2012/05/unsur-warna.html)  
 
2) Pembagian Warna 
a) Warna primer, atau disebut warna pertama atau warna pokok. Disebut 
warna primer karena warna tersebut tidak dapat dibentuk dari warna lain. 
Disbeut warna pokok karena warna tersebut karena warna tersebut dapat 
digunakan sebagai bahan pokok pencampuran untuk memperoleh warna 
warna yang lain (Sanyoto, 2009: 24). Warna yang termasuk dalam 
golongan warna primer adalah merah, biru, dan kuning. Warna-










b) Warna sekunder, atau disebut warna kedua adalah warna jadian 
dari percampuran dua warna primer (Sanyoto, 2009: 24). 
Misalnya warna jingga merupakan hasil campuran warna merah 
dengan kuning, hijau adalah campuran biru dan kuning, dan ungu 
adalah campuran merah dan biru. 
 
c) Warna tertier, atau warna ketiga adalah warna hasil percampuran 
dari dua warna sekunder atau warna kedua (Sanyoto, 2009: 24). 
Misalnya warna jingga kekuningan didapat dari pencampuran 
warna kuning dan jingga. 
 
3) Rasa Terhadap Warna 
 
Menurut Nugroho (2008: 35), warna diyakini mempunyai dampak 
psikologis terhadap manusia. Dampak tersebut dapat dipandang dari 
berbagai macam aspek, baik aspek panca indera, aspek budaya dan 
lain-lain. Berikut contoh rasa terhadap warna: 
 
a) Warna netral, adalah warna-warna yang tidak lagi memiliki 
kemurnian warna atau dengan kata lain bukan merupakan warna 
primer maupun sekunder. Warna ini merupakan campuran ketiga 
komponen warna sekaligus, tetapi tidak dalam komposisi tepat 
sama. 
 
b) Warna kontras (komplementer), adalah warna yang berkesan 
berlawanan satu dengan lainnya. Warna kontras bisa didapatkan 
dari warna yang berseberangan (memotong titik tengah segitiga), 







kemungkinan pula membentuk kontras warna dengan mengolah 
nilai maupun kemurnian warna. Contoh warna kontras adalah 
merah dengan hijau, kuning dengan ungu dan biru dengan jingga. 
 
c) Warna panas, adalah kelompok warna yang rentang setengah 
lingkaran di dalam lingkaran mulai dari merah hingga kuning. 
Warna ini menjadi simbol riang, semangat, marah dan sebagainya. 
Warna panas mengesankan jarak yang dekat. Tetapi justru barang 
yang mempunyai warna panas ini radiasi panasnya kecil. 
 
d) Warna dingin, adalah kelompok warna dalam rentang setengah 
lingkaran di dalam lingkaran warna mulai dari hijau hingga ungu. 
Warna ini menjadi simbol kelembutan, sejuk, nyaman dan 
sebagainya. Warna sejuk mengesankan jarak yang jauh. Tetapi 























Gambar 2.4. Rasa Terhadap Warna 







4)  Makna Budaya Warna 
 
Warna mempunyai suatu makna. Makna ini bisa berbeda pun 
bisa sama dari suatu budaya dengan budaya yang lain. Daftar di 
bawah adalah makna suatu warna yang umum terdapat pada budaya 
barat maupun timur. 
 
 Tabel 2. 1. Makna Budaya Warna 
   
Warna Makna Positif Makna Negatif 
   
Merah Kekuatan, energi, kehangatan, cinta, Nafsu, agresi, kesombongan, 
 persahabatan, api, kegarahan, ambisi, peperangan, 
 kecepatan, kepemimpinan, kepriaan, kemarahan, revolusi, 
 darah, sosialisme, musim panas, radikalisme, sosialisme, 
 musim gugur, berhenti, hormat, komunisme. 
 planet Mars.  
Merah Musim semi, hadiah, apresiasi, Homoseksualitas, biseksualitas, 
Muda kekaguman, simpati, kesehatan, naif, kelemahan, kekurangan. 
 cinta, Juni, pernikahan, kewanitaan  
 (feminim), keremajaan (masa muda).  
Jingga Kehangatan, semangat, Meminta, mencari perhatian 
 keseimbangan, ceria, Hinduisme, agresi, kesombongan, 
 Budhisme, energi, keseimbangan, berlebihan, terlalu emosi, 
 antusiasme, kecerahan, keceriaan, peringatan, bahaya. 
 antusiasme, musim gugur,  
 keinginan.  
Kuning Kekayaan, emas, sinar, kehidupan, Cemburu, iri hati, tidak jujur, 
 matahari, keberuntungan, suka cita, resiko, penipuan, sakit, 
 kebahagiaan, bumi, optimisme, penakut, bahaya, loba, 
 kecerdasan, idealisme, kemakmuran, kelemahan. 
 musim panas, pengharapan,  
 liberalisme, keceriaan, persahabatan,  
 keberanian.  
Hijau Stabil, alam, lingkungan, santai, Cemburu, nasib buruk, iri, 
 subur, alami, musim semi, muda, dengki, agresi, tak 
 kemakmuran, keberuntungan, berpengalaman, memalukan, 
 bersemangat, dermawan, pergi, sakit, tamak, korupsi. 
 rumput, hidup abadi, udara, bumi,  
 ketulusan, pengharapan, pembaruan,  
 kelimpahan, pertumbuhan,  
 kesehatan, keseimbangan, harmoni,  
 stabilitas, simbol agama Islam.  




Biru Kepercayaan, awan, air, setia, Sedih, dingin, depresi. 
 damai, kesejukan, percaya diri,  
 keamanan, laut, langit, damai,  
 harmoni, kelembutan, kehebatan,  
 kepercayaan diri, konservatisme, air,  
 es, loyalitas, dapat diandalkan,  
 kebersihan, teknologi, musim salju,  
 idealisme, kesentosaan,  
 kepercayaan, udara, kebijaksanaan,  
 kekuatan, ketahanan, cahaya,  
 persahabatan, kebangsawanan,  
 keluhuran, persahabatan,  
 kebangsawanan, keluhuran,  
 persahabatan, perdamaian,  
 kebenaran, kasih.  
Ungu Bangsawan, spiritual, kreativitas, Sombong, angkuh, kejam, 
 kemakmuran, kebangsawanan, kasar, duka cita, iri, sensual, 
 sensual, upacara, kebijaksanaan, misteri, berlebihan, 
 pencerahan, berlebihan, kebanggaan, perkabungan, kenajisan, 
 kekayaan, romantisme, kenikmatan. kebingunan, membesar- 
  besarkan, homoseksualitas. 
Cokelat Tanah, bumi, netral, hangat, Tumpul, kotor, bosan, tak 
 perlindungan, tenang, kedalaman, sesuai zaman, kekasaran, 
 organisme, alamiah, kekayaan, kebodohan, berat, kemiskinan. 
 kesederhanaan, stabilitas, tradisi,  
 bumi, keutuhan, kemantapan,  
 kesederhanaan, persahabatan, dapat  
 diandalkan.  
Abu-Abu Modern, cerdas, bersih, kokoh, Kesedihan, bosan, meluruh, 
 intelektual, keanggunan, debu, polusi, emosi kuat, 
 kesederhanaan, respek, rasa hormat, ketuarentaan, kebodohan, 
 kestabilan, ketajaman, kebijakan, perkabungan.. 
 emosi kuat, keseimbangan,  
 kenetralan, formalitas.  
Putih Disiplin, suci, bersih, damai, Hampa, kematian, menyerah, 
 kebaikan, pemujaan, kemurnian, penakut, tak berimajinasi. 
 salju, damai, kepolosan, kebersihan,  
 kemudahan, kesederhanaan,  
 kerendahan hati, sterilitas, kekuatan,  
 udara, pengharapan.  
Hitam Kokoh, anggun, kuat, misteri, Penyesalan, amarah, kematian, 
 mewah, modern, formalitas, selatan, ketakutan, anonim, 
 kemakmuran, style, seks, keseriusan. kesedihan, kuno, 
  pemberontakan, kesedihan, 
  penyesalan, berkabung.  







Pada budaya Asia, warna kuning mempunyai makna warna 
kerajaan. Sedangkan di budaya barat, warna kerajaan biasanya adalah 
ungu. Di Cina, warna merah dimaknai dengan perayaan, keberuntungan 
dan kemakmuran. Di Eropa warna merah justru banyak terkait dengan 
partai politik. Warna biru mempunyai makna positif dalam banyak 
budaya di dunia, sedangkan warna hitam mempunyai makna negatif di 
banyak budaya. Studi menunjukkan bahwa warna merah dapat 
menghasilkan dampak fisik pada seseorang antara lain meningkatkan 
denyut jantung, tekanan darah, juga dapat mengakibatkan seorang 
menjadi lapar (Nugroho, 2008: 38). 
 
 
3.  Tipografi 
 
Tipografi dalam desain grafis didefinisikan sebagai suatu proses 
seni untuk menyusun bahan publikasi menggunakan huruf cetak 
(Kusrianto, 2009 : 190 ). Tipografi berasal dari kata Yunani tupos 
(yang diguratkan) dan graphoo (tulisan). Dulu tipografi hanya 
diartikan sebagai ilmu cetak-mencetak. Dalam perkembangannya, 
istilah tipografi lebih dikaitkan dengan gaya atau model huruf cetak. 
Pemilihan jenis dan karakter huruf serta cara pengelolaannya akan 
sangat menentukan keberhasilan desain. Dibaca atau tidaknya sebuah 
pesan tergantung pada penggunaan huruf dan penyusunannya 










tipografi menurut Kusrianto (2009 : 202 –204) dapat diklasifikasikan 
menjadi 4, yaitu : 
 
1)  Old Style 
 
Huruf – huruf oldstyle diciptakan dalam periode tahun 1470 
ketika muncul huruf Venetian buatan seniman Venice. Periode 
oldstyle berakhir diabad ke – 16 dengan munculnya periode transisi 
berupa karya John Baskerville yang menjembatani periode 
berikutnya. Beberapa huruf yang dapat dikategorikan ke dalam 
kelompok oldstyle adalah Bembo, Bauer Text, CG Cloister, ITC 
Usherwoood, Claren-don, Garamond,Goudy Oldstyle, Palatin. 
 
2)  Modern 
 
Dimulai pada abad ke-18 ketika Giambastita Bodoni 
menciptakan karya – karyanya yang dikenal sebagai huruf Bodoni 
hingga sekarang. Huruf yang termasuk dalam kelompok ini 
diantaranya Bodoni, Bauer Bodoni, Didot, Torino,Auriga, 
ITCFenice, Linotype Modern, ITC Modern, Walbaum Book, ITC 
Zapf Book, Bookman, Cheltenham, Melior. 
 
3)  Slab Serif 
 
Kelompok huruf slab serif ditandai dengan bentuk serif 
yang tebal, bahkan sangat tebal. Contoh – contoh huruf slab serif 
antara lain Boton, Aachen, Calvert, Lubalin Graph, Memphis, 










4)  Sans Serif 
 
Sans serif adalah huruf tanpa serif (kait di ujung). Pertama  
kali jenis ini diciptakan oleh William Caslon IV pada tahun 1816. 
Pada awal kemunculannya huruf jenis ini disebut Grotesque 
(aneh) karena pada zaman itu bentuk huruf tanpa serif itu dirasa 
aneh dan unik. Contoh-contoh huruf san serif antara lain Franklin 
Gothic,Akzident Grotesk, Helvetica, Univers, Formata, avant 
Garde, Gill Sans, Futura, Optima. 
 
4.  Garis 
 
Garis dianggap sebagai unsur visual yang banyak berpengaruh 
terhadap pembentukan suatu objek sehingga garis selain dikenal 
sebagai goresan atau coretan, garis juga menjadi batas limit suatu 
bidang atau warna. Ciri khas garis adalah terdapatnya arah serta 
dimensi memanjang. Garis dapat tampil dalam bentuk lurus, 
lengkung, gelombang, zigzag dan lainnya. Kualitas garis ditentukan 
oleh tiga hal, yaitu orang yang membuatnya, alat yang digunakan 
serta bidang dasar tempat garis digoreskan (Kusrianto, 2009: 30). 
 
Garis merupakan dua titik yang saling dihubungkan. Pada dunia 
seni rupa sering kali kehadiran “garis” bukan saja hanya sebagai garis 
tetapi kadang sebagai simbol emosi yang diungkapkan lewat garis, 
atau lebih tepat goresan. Goresan atau garis yang dibuat oleh seorang 
seniman akan memberikan kesan psikologis yang berbeda pada setiap 







mempunyai karakter yang berbeda pada setiap goresan yang lahir dari 
seniman (Kartika, 2007: 40). 
 
5.  Titik 
 
Titik adalah salah satu unsur visual yang wujudnya relatif kecil, 
dimana dimensi memanjang dan melebarnya dianggap tidak berarti. 
Titik cenderung ditampilkan dalam bentuk kelompok, dengan variasi 
jumlah, susunan dan kepadatan tertentu(Kusrianto, 2009: 30). 
 
6.  Bidang 
 
Bidang merupakan unsur visual yang berdimensi panjang dan 
lebar. Ditinjau dari bentuknya, bidang bisa dikelompokkan menjadi dua, 
yaitu bidang geometri atau beraturan dan bidang yang relatif mudah 
diukur keluasannya. Sedangkan bidang non-geometri merupakan bidang 
yang relatif sukar diukur keluasannya. Bidang bisa dihadirkan dengan 
menyusun titik maupun garis dalam kepadatan tertentu, dan dapat pula 
dihadirkan dengan mempertemukan potongan hasil goresan satu garis 
atau lebih (Kusrianto, 2009: 30). 
 
C. Unsur Perseptual 
 
Unsur ini dinamakan unsur perseptual dengan pertimbangan bahwa 
unsur-unsur tersebut dirasakan hadir pada sebuah objek dikarenakan 
kemampuan manusia dalam melakukan proses persepsi. Beberapa pendapat 
mengatakan bahwa unsur-unsur yang dimasukkan ke dalam kategori unsur 
persetual ini dinamakan dengan prinsip desain atau unsur tak teraba (Masri, 







keseimbangan, irama, harmoni atau keselarasan, intensitas, ukuran dan 




Menurut Kusrianto (2009: 35), kesatuan atau unity merupakan salah 
satu prinsip yang menekankan pada keselarasan dari unsur-unsur yang 
disusunbaik dalam wujudnya maupun kaitannya dengan ide yang 
melandasinya. Kesatuan diperlukan dalam suatu karya grafis yang 
mungkin terdiri dari beberapa elemen di dalamnya, dengan adanya 
kesatuan itulah elemen-elemen yang ada saling mendukung sehingga 
diperoleh fokus yang dituju. Ada beberapa cara untuk mencapai kesatuan 
secara elementer, yaitu: 
 
1) Menentukan dominasi agar diperoleh pengaruh yang tepat 
 
Agar suatu karya grafis diperhatikan, dilihat, dipahami isi serta 
maksudnya dan kemudian diberi reaksi oleh target atau responden, 
maka karya tersebut harus memiliki dominan tertentu. Misalnya, pada 
saat responden membaca suatu halaman koran, membaca lembaran 
brosur, melihat spanduk dan melihat baliho di luar ruangan. 
2) Dominan pada ukuran 
 
Sebuah karya grafis memiliki ukuran yang besar, agar ukuran 
besar tersebut dapat menjadi dominan hendaknya bidang besar itu diisi 
dengan elemen-elemen grafis. Namun, hal itu tidak berarti bahwa 










3) Dominan pada warna 
 
Karya grafis yang terlihat secara keseluruhan adalah bidang-
bidang warna. Bidang-bidang itu membentuk arti serta estetika 
keindahan. Dominasi warna tertentu lebih memudahkan untuk 
mengarahkan konsentrasi saat mencerna karya itu. 
 
4) Dominan pada letak / penempatan 
 
Keberhasilan suatu karya grafis atau sebuah elemen grafis tidak 
dapat dilepaskan dari lingkungan di mana karya tersebut berada. 
 
5) Ukuran sebagai daya tarik 
 
Sebuah karya publikasi yang berukuran besar akan menarik untuk 
diketahui, diintip dan dibaca. 
 
6) Menyatukan arah 
 
Sebuah karya visual hendaknya memiliki point of view. Hal itu 
dapat diartikan sebagai arah perhatian yang mula-mula harus diberikan 
oleh respondennya. Arah juga dapat diartikan sebagai alur untuk 
mengamati atau membaca sebuah karya, dengan demikian elemen arah 
jelas merupakan sarana kesatuan yang harus diperhitungkan. 
 
7) Menyatukan bentuk 
 
Sebuah karya grafis yang berisi bentuk-bentuk yang „semrawut‟ 
pastilah akan lebih sulit dicerna. Bentuk-bentuk yang menyatu 












2.  Keseimbangan 
 
Keseimbangan atau balance merupakan prinsip dalam komposisi yang 
menghindari kesan berat sebelah atas suatu bidang atau ruang yang diisi 
dengan unsur-unsur rupa (Kusrianto, 2009: 30). Keseimbangan hanya bisa 
terjadi jika terdapat minimal dua perlakuan yang memunculkan suatu 
keadaan yang diterapkan pada suatu objek olahan. Perlakuan pada 
terminologi ini adalah beragam upaya yang dilakukan terhadap unsur visual 
seperti menghadirkan dua garis, dua warna yang tidak serupa, atau dua 
bidang dan seterusnya. Masing-masing perlakuan tersebut memunculkan 
keadaan seperti perbedaan atau persamaan ukuran, intensitas, arah dan 
gerak. Penilaian keseimbangan berhubungan dengan besar-kecilnya ukuran, 
kuat-lemahnya intensitas, arah dan gerak dari unsur visual yang 
mengkonstruksi sebuah objek visual (Masri, 2010: 107). 
 
Keseimbangan dapat dibagi menjadi: 
 
a. Keseimbangan simetris dan asimetris. 
 
b. Keseimbangan memusat dan menyebar. 
 
Keseimbangan dapat dicapai dengan beberapa hal sebagai berikut: 
 
a. Keseimbangan dalam bentuk dan ukuran. 
 
b. Keseimbangan dalam warna. 
 
c. Keseimbangan yang diperoleh karena tekstur. 
 














3.  Irama 
 
Unsur irama hadir terutama pada jenis komposisi yang dibentuk 
dengan cara perulangan dan dapat dipahami sebagai hasil penyusunan 
elemen komposisi secara teratur dalam pola tertentu. Irama adalah 
pergerakan berulang elemen yang sama dalam satu komposisi berupa 
modul-modul yang memiliki kesamaan. Irama, melalui keberaturan 
sebuah perulangan dapat tertangkap dengan mudah jika modul yang 
digunakan telah memiliki arah yang jelas, ataupun setelah modul tersusun 
dalam jumlah tertentu. Gabungan antara sistem pengaturan yang cukup 
kompleks, irama dan kesan gerak dapat mencapai kualitas visual yang 
tinggi (Masri, 2010: 119). 
4.  Harmoni 
 
Harmoni adalah sebuah bentuk yang terbangun oleh pola 
komplementer (saling melengkapi) membutuhkan akurasi tinggi untuk 
mencapai keutuhan ungkapan. Dengan melihat hal tersebut, maka 
keselarasan menitikberatkan penilaian pada tepat atau tidaknya sistem 
penyusunan unsur-unsur visual pada sebuah karya ( Masri, 2010: 113). 
Salah satu parameter bagi harmoni adalah keutuhan yang dimiliki oleh 
sebuah bentuk. Jika sebuah bentuk masih memberikan peluang untuk 
ditambah atau dikurangi, maka nilai harmonis belum tercapai. Jika nilai 
kesatuan adalah peran dari unsur visual terhadap unsur visual lainnya dalam 
sebuah komposisi, maka keselarasan lebih menekankan pada kualitas 







Penilaian harmoni sebuah bentuk bergantung pada kepekaan panca indera 
ataupun batin. 
 
5.  Intensitas 
 
Menurut Masri (2010: 120), tertangkap tidaknya masing-masing 
unsur visual di antara unsur yang lain akan bergantung dari seberapa 
kuatnya unsur visual mempertahankan diri melalui ukuran, posisi dan 
intensitas. Intensitas dapat dicapai dengan mempertegas arah dan posisi, 
memperbesar ukuran, meningatkan kecerahan warna, dan memberikan 
tekstur. Diperlukan kepekaan untuk menentukan tingkat intensitas dari 
satu unsur terhadap unsur lainnya. Pada batas tertentu, intensitas yang 
terlalu kuat dari sebuah unsur visual akan mengganggu komposisi karya 
secara keseluruhan, sehingga unsur visual lain kurang dapat berbicara. 
Satu unsur visual yang terlalu dominan dibanding unsur visual yang lain 
akan mengakibatkan tidak tercapainya nilai kesatuan. 
 
6.  Ukuran dan Proporsi 
 
Proporsi adalah perbandingan ukuran antara bagian dengan bagian 
lain dan antara bagian dengan keseluruhan. Prinsip komposisi tersebut 
menekankan pada ukuran dari suatu unsur yang akan disusun dan sejauh 
mana ukuran itu menunjang keharmonisan tampilan suatu desain 
(Kusrianto, 2009: 43). 
 
Proporsi sebagai salah satu media bagi visualisasi konsep adalah 
perbandingan ukuran yang digunakan untuk menentukan penataan visual 







keselarasan dapat diperoleh dengan baik, maka kualitas visual yang 
diharapkan muncul dapat memenuhi tujuan dari konsep visual desain, 
yaitu tepatnya nilai sebuah komposisi (Masri, 2010: 114). 
 
7.  Arah dan Gerak 
 
Arah dan gerak memastikan posisi dari unsur visual relatif terhadap 
format atau unsur lain pada struktur komposisi tersebut. Arah selalu 
disandingkan dengan gerak. Arah adalah nilai perseptual yang juga 




















































A. Jenis penelitian 
 
Penelitian  ini  menggunakan  jenis  penelitian  kualitatif deskriptif. 
 
Penelitian kualitatif adalah suatu metode  penelitian yang digunakan 
untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti adalah 
sebagai  instrumen kunci. Teknik pengumpulan   datanya dilakukan 
dengan cara triangulasi (gabungan),  analisis  data bersifat induktif, 
dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 
 
generalisasi (Sugiyono, 2010: 1). 
 
Penelitian kualitatif bersifat deskriptif, yaitu bertujuan untuk 
menggambarkan dan mendeskripsikan karakteristik dari fenomena. Salah 
satu ciri utama dari deskriptif adalah paparanya yang bersifat naratif 
(banyak uraian kata – kata). Umumnya penelitian kualitatif deskriptif 
digunakan untuk menjawab masalah penelitian yang menyangkut 
pertanyaan what, how, dan why (Ulfatin, 2013 : 24). Menurut Ulfatin 
(2013 : 45), penelitian deskriptif adalah penelitian yangmenggambarkan 
sifat-sifat atau karakteristik suatu individu, keadaan, gejala, atau 
kelompok tertentu untuk menentukan penyebaran dan kaitan antara 
gejala yang satu dengan gejala yang lainnya dalam suatu masyarakat. 
 
Penelitian deskriptif, yaitu metode yang melukiskan suatu keadaan 







tampak atau sebagaimana mestinya yang kemudian diiringi dengan 
upaya pengambilan kesimpulan umum berdasarkan fakta-fakta historis 
tersebut (Nawawi dan Martini, 1994:73). 
 
B. Tempat dan Waktu penelitian 
 
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan Troy Company yang 
beralamat di di Jl.Swadaya 1 Nomor 106 Yogyakarta. Waktu penelitian 
diperkirakan bulan Januari – Februari 2017. 
 
C. Objek dan Subjek Penelitian 
 
Objek penelitian merupakan sasaran untuk mendapatkan suatu 
data. Umar (2005 : 303) menerangkan objek penelitian menjelaskan 
tentang apa dan atau siapa yang menjadi objek penelitian. Juga dimana 
dan kapan penelitian dilakukan.Arikunto (2010:5) menyatakan objek 
penelitian merupakan ruang lingkup atau hal-hal yang menjadi pokok 
persoalan dalam suatu penelitian.Dengan demikian objek penelitian ini 
adalah perusahaan Troy Company beserta hasil produksinya (ilustrasi T-
Shirt nya). 
 
Moleong (2005: 132) mendeskripsikan subjek penelitian sebagai 
informan, yang artinya orang pada latar penelitian yang dimanfaatkan 
untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar 
penelitian.Pada penelitian ini yang bertindak sebagai subjek penelitian 












D. Sumber Data 
 
Sumber data dalam penelitian ini meliputi: 
 
1.  Data primer 
 
Data primer adalah data yang diperoleh hasil observasi, 
kuesioner, wawancara berstruktur/wawancara mendalam tidak 
berstruktur, studi dokumentasi. Data primer dalam penelitian 
inidiperoleh dari observasi, wawancara terstruktur dengan interview 
guide serta studi dokumentasi baik melalui foto maupun rekaman. 
 
2.  Data sekunder: 
 
Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui studi 
kepustakaan atau data yang tujuannya untuk melengkapi data primer. 
Data sekunder dalam penelitian ini didapat dari studi kepustakaan 
baik dari buku-buku teks, jurnal, berita serta sumber data sekunder 
yang lain yang berhubungan dengan fokus penelitian. 
 




Merupakan metode pengumpulan data dengan cara peneliti 
melakukan pengamatan secara langsung. Bentuk observasi yang 
dlakukan adalah dengan cara observasi langsung yaitu pengamatan 
dilakukan secara langsung pada Troy Company beserta hasil 
produksinya berupa ilustrasi T-Shirtnyasebagai objek yang di 
observasi. Pengamatan langsung dilakukan pada kegiatan dalam 







2.  Dokumentasi 
 
Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data untuk 
menulusuri data atau informasi yang disimpan atau didokumentasikan 
(narasumber/informan). Dokumen bisa berupa tulisan tangan atau 
koleksi data yang berhubungan dengan penelitian. Dokumentasi 
dalam penelitian ini terutama ilustrasi yang ada dalam T-Shirt hasil 
produksi Troy Company. 
 
3.  Wawancara 
 
Wawancara menurut Usman dan Akbar (2003:52) adalah tanya 
jawab secara lisan antara dua orang atau lebih secara langsung. 
Dalam penelitian ini wawancara dilakukan terhadap pemiliknya. 
Kemudian dilanjutkan pada para desainernya untuk mengetahui 
konsep ilustrasi, detail teknik ilustrasi serta unsur perseptualnya. 
 
F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
 
Data yang didapat dari lapangan dalam penelitian kualitatif 
sifatnya sangat subjektif.Maka data sebelum diolah atau dimaknai, maka 
data harus valid atau absah.Oleh karena itu dalam penelitian kualitatif 
dikenal dengan adanya teknik pengujian keabsahan data.Teknik yang 
digunakan adalah triangulasi. 
 
Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 
sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data 







sekaligus menguji kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan 
data dan sebagai sumber data (Sugiyono, 2010: 330) 
 
Untuk menguji keabsahan data yang didapat sehingga benar-benar 
sesuai dengan tujuan dan maksud penelitian, maka peneliti menggunakan 
teknik triangulasi. Triangulasi data adalah teknik pemeriksaan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data tersebut untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding data tersebut (Moleong, 2005: 330). 
 
Teknik triangulasi untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber data yang sama dengan teknik 
berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara lalu di cek dengan 
observasi, dokumentasi, atau kuesioner.Bila dengan tiga teknik pengujian 
kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda, maka 
peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 
bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap 
benar.Atau mungkin semuanya benar, karena sudut pandangnya berbeda. 
 
Adapun triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi dengan sumber dan metode yang berarti membandingkan dan 
mengecek derajat balik kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif (Patton 
dalam Moleong, 2005:330). 
 
Implementasi triangulasi sumber dalam penelitian ini adalah 
denganmembandingkan sejumlah jawaban antara narasumber satu dengan 







pemilik dibandingkan dengan wawancara dengan desainer. Triangulasi 
metode dalam penelitian ini dilaksanakan dengan membandingkan dua 
atau lebih metode pengumpulan data terhadap permasalahan tertentu. 
Misal, keterangan narasumber dapat dikroscek dengan hasil observasi 
peneliti. 
 
G. Teknik Analisis Data 
 
 
Miles dan Huberman (2009:16-19) mengemukakan bahwa 
terdapat langkah-langkah dalam analisis data adalah reduksi data, display 
data, dan penarikan kesimpulan. Adapun penjabaran dari masing-masing 
langkah adalah sebagai berikut: 
 
1. Reduksi data. Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, 
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan 
transformasi data „kasar‟ yang muncul dari catatan-catatan tertulis di 
lapangan. Selama pengumpulan data berlangsung terjadi tahapan 
reduksi sebelumnya seperti membuat ringkasan, mengkode, menelusur 
tema, membuat gugus-gugus, membuat partisi, membuat partisi, dan 
menulis memo. Reduksi data atau proses transformasi data ini 
berlanjut terus sesudah penelitian di lapangan, sampai laporan akhir 
lengkap tersusun. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang 
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak 
perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga 







2. Penyajian data. Penyajian data dibatasi sebagai sekumpulan informasi 
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
dan pengambilan tindakan. Dengan melihat penyajian-penyajian data 
akan dapat dipahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus 
dilakukan berdasarkan atas pemahaman yang didapat dari penyajian-
penyajian tersebut. Penyajian data merupakan suatu cara yang utama 
bagi analisis kualitatif yang valid. Penyajian dapat dilakukan dalam 
berbagai jenis seperti matriks, grafik, jaringan, dan bagan. Semuanya 
dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu 
bentuk yang padu dengan demikian seorang penganalisis dapat 
melihat apa yang sedang terjadi dan menentukan apakah menarik 
kesimpulan yang benar ataukah terus melangkah melakukan analisis 
yang menurut saran yang dikiaskan oleh penyajian sebagai sesuatu 
yang mungkin berguna (Miles dan Huberman, 2009:17-18). 
 
3. Menarik kesimpulan dan verifikasi. Kegiatan analisis selanjutnya 
adalah menarik kesimpulan. Dari permulaan pengumpulan data, 
seseorang penganalisis kualitatif mulai mencari „arti‟ benda-benda 
mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi 
yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi. Penelitian yang 
kompeten akan menangani kesimpulan-kesimpulan itu dengan 
longgar, tetap terbuka dan skeptis, tetapi kesimpulan sudah disediakan, 
mula-mula belum jelas, namun kemudian meningkat menjadi lebih 













A. Profil Perusahaan Troy Company 
 
Troy Company merupakan salah satu perusahaan atau produsen yang bergerak 
dibidang clothing salah satunya produksiT-Shirt atau kaos dengan ilustrasi yang 
khas. Perusahaan ini didirikan oleh Gunawan Aris Pramana pada awal Maret 2011. 
Produksi T-Shirt oleh Troy Company ditujukan untuk masyarakat umum atau semua 
kalangan, meskipun desain-desainnya lebih disukai anak muda. Terkait ilustrasi atau 
desain kaosnya, pada awalnya Troy Company mengangkat tentang tema kebudayaan 
atau yang lebih tepatnya hasil budaya atau tradisi yang ada di Indonesia, seperti 
wayang, Reog Ponorogo, tari Bali dan lain sebagainya. Kemudian tema desain kaos 
mengikuti trend yang berkembang di masyarakat dan perkembangan pasar terutama 
yang ada pada anak muda. Hal ini berarti setiap produksi tergantung dari trend yang 
ada dan sesuai kebutuhan pasar. Contohnya dikalangan pemuda sedang marak orang 
memelihara binatang, maka dibuat tema tentang binatang (pitbull, macan, burung 
dan lain-lain).Contoh lainnya pada kalangan muda pada suka tentang gambar 
tengkorak, maka dibuat desain tengkorak dengan ciri khas Troy Company. 
 
 
Troy Company mempunyai alamat kantor di Jl.Swadaya 1 Nomor 106 
Yogyakarta dengan 2 toko, yaitu di Jl. Cendrawasih No. 25 Yogyakarta dan di Jl. 
Adisutjipto I Manahan Solo. Pegawai saat ini kurang lebih ada 19 orang, terbagi 8 







sedangkan jumlah desainer freelance sesuai dengan kebutuhan perusahaan, 
terkadang berjumlah 3 atau bahkan sampai 5 atau 7 orang. 
 
Konsep gambar ilustrasi Troy Company mengalami perubahan dan 
perkembangan, dengan menambahkan konsep gambar bertajuk Save Animal dan 
mengangkat jenis hewan–hewan seperti Burung Hantu, Rusa, Serigala dan lain 
sebagainya. Dalam menentukan ide konsep desain, biasanya ada sebuah team 
khusus desainer yang terdiri dari 3 sampai 5 desainer untuk membahas konsep 
ilustrasi. Briefing dari pemilik perusahaan dengan team desainer untuk 
membahas dan menentukan gambar dilakukan setiap bulan. Dari team desainer 
inilah ide konsep gambar dihasilkan, tentu dengan ACC pemilik perusahaan. 
Dalam sekali rapat, tim desainer ini dihasilkan beberapa ide konsep gambar 
paling tidak untuk tema sebulan kedepan. 
 
Selama ini corak dasar desain kaos Troy Company lebih sering menggunakan 
corak realis daripada non-realis. Hal ini karena Troy Company tidak ingin 
menghilangkan kesan original dari suatu objek yang dijadikan desain, sehingga 
dalam setiap gambar masih dapat dilihat dengan nyata apa objeknya. Artinya 
meskipun terdapat gambar yang di modifikasi sedemikian rupa, namun secara nyata 
masih dengan jelas dapat dilihat wujud nyatanya, seperti itu manusia atau hewan. 
Untuk konsep dasar warna untuk desain-desain Troy Company lebih sering 
menggunakan warna dasar putih, dan warna”hangat” untuk desainnya, sementara 
warna kaosnya lebih banyak warna hitam atau warna gelap agar desain lebih muncul 
karena warna hitam membuat desain lebih powerfull atau kuat.. Untuk konsep dasar 







menggunakan font custom atau membuat sendiri, dan tidak terpaku pada satu 
font tertentu saja. Dengan model font custom hand made ini, jenis font lebih 
fleksibel dan dapat mengikuti karakteristik gambar. 
 
B. Gambar Ilustrasi T-Shirt ProduksiTroy Company 
 




























Gambar 4.1. Ilustrasi T-Shirt Victorious 
 
a. Konsep Ilustrasi 
 
Ilustrasi T-Shirt di atasyang berjudul “Victorious“ yang dalam bahasa 
Indonesia berarti kejayaan atau kemenangan, yang menampilkan gambar 
burung gagak di tengah tengkorak manusia dalam situasi setelah peperangan. 
Konsep dari ilustrasi di atas adalah tentang kemenangan atas pertarungan antara 
burung gagak dengan manusia yang disimbolkan dengan adanya tengkorak 







yang masih hidup dalam sebuah perang atau pertarungan dan kematian 
manusia disimbolkan dengan tengkorak-tengkorak yang ada. Pertarungan 
atau peperangan akan membuat kematian dan kerusakan, meskipun juga 
dipihak lain akan mengakibatkan kemenangan. Tema ini muncul dilandasi 
ide dasar save animal (burung gagak) dan perilaku manusia yang sering 
membuat kerusakan lingkungan dan berakibat pada kematian makhluk 
hidup lainnya, termasuk juga kematian manusia lainnya.Troy Company 
membuat konsep ini untuk mengkritik agar manusia lebih bisa menjaga 
kelestarian lingkungan dan binatang agar terhindar dari kepunahan. 
 
Berdasarkan ciri bahasa rupa tradisi, jika seekor binatang yaitu burung 
gagak yang digambarkan bentuk “blabar ekspresif” maka pesannya burung 
gagak sedang terbang. Gambar tengkorak dan burung gagak yang diperbesar 
memberikan kesan bahwa gambar tersebut mempunyai pesan lebih penting, 
sedangkan latar seperti gambar kayu-kayu kering dinilai kurang penting, 
hanya unsur pendukung dari gambar utama. 
 

























1)  Warna 
 
Unsur warna yang digunakan pada ilustrasi “Victorius” ialah warna-
warna tersier yang berasal dari unsur warna merah tua yang mempunyai rasa 
panas/hangat seperti pada background burung gagak. Makna warna pada 
background menggambarkan tentang amarah dan peperangan. Warna krem 
pada warna burung gagak, tengkorak, dan tipografi merupakan warna 
sekunder yang berasal dari campuran 2 warna pokok yang juga memiliki 
rasa hangat dan memberikan makna kemenangan. Warna merah yang 
mempunyai arti keberanian / berani dan suasana peperangan, dan warna 
hitam yang ada untuk penegasan outline serta memberikan kesan powerfull. 
 
2)  Corak 
 
Ilustrasi ini menggunakan corak realistik, hal tersebut dapat dilihat dari 
bentuk anatominya yang mudah diidentifikasi bentuknya. Corak ilustrasi yang 
terlihat gambar burung gagak, tengkorak dan pisau belati masih menunjukkan 
bentuk aslinya dan masih teridentifikasi seperti objek aslinya. Secara 
proporsinya juga tidak dilebih-lebihkan sehingga masih menyerupai wujud 
nyatanya. Corak realislik dalam ilustrasi ini menggunakan tektik garis arsir dan 
terdapat arsir gelap terang pada gambar ilustrasi. Ilustrasi terlihat mempunyai 
volume dan tidak terlihat datar. Ilustrasi ini berbentuk persegi panjang dengan 





































Gambar 4.3. Unsur garis pada ilustrasi Victorious 
 
Unsur garis banyak digunakan di semua bentukpada 
ilustrasi“Victorious” yang salah satunya terdapat padabackground ilustrasi 
burung gagak sebagai kesan gerak pada sayap burung gagak. dan pada bagian 
figur burung gagak garis untuk menciptakan kesan helaian bulu, dan juga garis 
pada bagian ranting kayu untuk membentuk kesan tekstur kontur kayu. Garis 














































Gambar 4.4. Unsur titik pada ilustrasi Victorious 
 
Unsur titik pada ilustrasiT-Shirt“Victorious” ini terdapat pada ranting 
kayu dengan kerapatan yang sedemikian, hal tersebut dimaksud untuk 
menciptakan kontur dan tekstur kayu yang realis. Titik digunakan dengan 
intensitas yang berbeda-beda sesuai dengan kebutuhannya. 
 






























Tipografi pada ilustrasi ini adalahhasil gambar tangan oleh ilustrator. 
Tipografi tersebut memiliki kesan bebas dan tidak kaku terlihat dari garis-
garis seperti goresan langsung. Tipografi dibuat untuk menyelaraskan 
dengan ilustrasi dan memperkuat kesan yangada dalam keseluruhan 
ilustrasi. Tipografi ini diletakan pada bagian tengah atas ilustrasi. 
 























Gambar 4.6. Unsur Bidang dalam ilustrasi Victorious 
 
Unsur bidang pada ilustrasi T-Shirt“Victorious”adalah bidang segi 
empat (persegi panjang) yang terletak dibelakang tulisan Troy dan 
membingkai gambar ilustrasi memanjang ke bawah.Sedangkan pada gambar 
ilustrasinya yang lebih terlihat adalah unsur volumenya.Gambar tengkorak 
manusia menampilkan kesan volume bulat seperti bola.Arsiran yang lebih 
gelap pada bagian mata serta hidungtengkorak menampilkan kesan bahwa 
terdapat ruang kosong di dalamnya. Volume terkesan gelap dan terang 











Gambar pisau belati menggambarkan bahwa ada peperangan atau 
pertarungan dalam setting tempat yang diperkuat dengan backgound warna 
merah dan ranting-ranting pohon yang mengering. Adanya tengkorak 
manusia juga memperlihatkan telah terjadi peperangan diwilayah itu. 
Kesemuanya mampu menghadirkan kesan cerita yang mendalam tentang 
peperangan atau pertarungan yang telah berlangsung. 
 
2)  Keseimbangan 
 
Keseimbangan ilustrasi Victorious di atas menunjukkan 
keseimbangan asimetris, hal ini ditunjukan dengan bentuk, ukuran dan 
masa pada sisi kanan dan sisi kiri ilustrasi yang terlihat beda. 
Keseimbangan yang ada pada ilustrasi victorious merupakan 
keseimbangan memusat, karena burung gagak sebagai objek dominan 
diikuti oleh garis-garis pada backgroud yang mengarah ke tengah. 
 
3)  Irama 
 
Irama dalam ilustrasi victorious di atas dapat ditangkap melalui 
keberaturan sebuah perulangan seperti halnya gambar pohon-pohon kering 
dan gambar tengkorak. Dari penggunaan garis disekitar burung gagak juga 
dapat dilihat kesan gerak yang tersusun dari pengulangan garis-garis. 
 
4)  Harmoni 
 
Untuk menggambarkan sebuah konsep peperangan pada ilustrasi di 







tengkorak, pohon-pohon kering, pisau belati yang berfungsi saling 
melengkapi, misal peperangan digambarkan dari pisau belati dan jatuh nya 
bulu burung gagak dalam suasana yang kering serta warna yang merah, 
kematian digambarkan oleh tengkorak manusia, kemenangan digambarkan 
dari burung gagak yang membuka sayapnya. 
 
5)  Intensitas 
 
Dalam konsepilustrasi Victorious, intensitas terdapat pada bagian 
background yang menggunakan warna hangat cenderung gelap. Intensitas 
warna yang ada dalam ilustrasi cenderung gelap (low value) atau suram 
karena warna hasil campuran dari warna murni. Selain itu, proporsi ukuran 
gambar burung gagak dan tengkorak terlihat lebih keras dibandingkan 
dengan gambar lainnya.Hal ini dimaksudkan untuk mempertegas cerita 
yang ingin ditampilkan. Terdapat pula teknik Barbar yaitu bagian gambar 
yang diperbesar seperti pada tengkorak dan burung untuk menunjukkan 
fokus tema ilustrasi. 
 
6)  Ukuran dan Proporsi 
 
Dalam ilustrasiVictorious, proporsi telah tercapai, dimana ukuran-
ukuranbentuk ilustrasi telah diatur sedemikian rupa untuk menggambarkan 
konsep yang diusung. Penekanan pada burung gagak membuat ukuran 
diperbesar dibanding bagian yang lain dan pemberian background yang 
proporsional secara ukuran. Semuanya mendukung untuk menjadi proporsi 










7)  Arah dan Gerak 
 
Dari ilustrasi victorious yang ada, arah dan gerak yang dapat dilihat 
pada gambar burung gagak. Karena komposisi bukan simetris melainkan 
asimetris, maka Victorious bukan gambar diam sehingga mengandung arah 
dan gerak. Arah yang dimaksud adalah arah memusat yang ditunjukkan 
dari garis-garis pada daerah backgroud disekitar sayap burung gagak 
menunjukkan arah dan geraknya. 
 






























Gambar 4.7. Ilustrasi T-
ShirtAttitude a. Konsep Ilustrasi 
 
Ilustrasi pada T-Shirtyang berjudul “Attitude“ menampilkan 
tokoh karakter punakawan dalam pewayangan Jawa yang bernama 






berdema. Doblajaya, artinya pintar. Diantara saudaranya (Gareng 
dan Bagong) Petruklah yang paling pandai dan pintar bicara.Petruk 
merupakan salah satu ikon tokoh pewayangan yang digambarkan 
dengan hidung yang panjang dan tubuhnya yang kurus serta model 
rambut yang diikat dan menjuntai ke belakang. Sikap dan 
perilakunya santun dan berkarakter. Karakternya utamanya adalah 
dermawan dan pintar. Petruk dalam pewayangan Jawa adalah orang 
yang bisa momong, momot, momor,mursid dan murakabi. Momong 
artinya bisa mengasuh, momot artinya dapat memuat segala keluhan 
tuannya atau dapat merahasiakan masalah. Momor artinya tidak sakit 
hati ketika dikritik dan tidak mudah bangga kalau disanjung. Mursid 
artinya pintar sebagai abdi, mengetahui kehendak tuannya. Murakabi 
artinya bermanfaat bagi sesama. 
 
Dalam konsep ilustrasi ini tokoh petruk dirubah terlihat dengan 
style pakaian seperti anak muda jaman sekarang, memakai jaket warna 
hitam dengan kepala terikat bandana.Namun ciri utama hidung yang 
panjang dan model rambutnya tetap mencirikan seorang petruk. Konsep 
dari ilustrasi ini adalah menggambarkan kondisi remaja jaman sekarang 
yang terkenal dengan jiwa emosional yang disimbolkan dengan ekspresi 
marah dengan tangan mengepal, mata melotot serta mulut yang 
menggeram. Walaupun sifat ini bertolak belakang dengan sifat asli 
petruk yang terkenal berlapang dada tetapi ilustrasi ini bertujuan untuk 







era modern agar anak muda lebih mengenal tokoh karakter wayang 
punakawan seperti petruk. Lebih jauh agar karakter petruk dapat 
menular pada jiwa pemuda modern. 
 
Bahasa rupa modernpada ilustrasi “Attitude” berupa mimik, 
persepektif dan volume tampak pada blabar ekspresif yang didukung 
dengan memperbesar bagian mata yang menunjukan sedang marah. 
Ilustrasi petruk digambarkan tanpa latar, menunjukkan bahwa 
gambar petruk secara keseluruhan merupakan kesatuan yang penting, 
tanpa unsur pendukung. 
 





















Gambar 4.8. Ilustrasi “Attitude”.  
1)  Warna 
 
Unsur warna yang digunakan pada ilustrasi “Attitude” 
hanyalah warna hitam dan tidak ada unsur warna lain, dominan 
warna hitam terlihat pada jaket, warna hitam mempunyai makna 
positif kokoh, kuat, misteri, modern dan juga makna negatif 






hitam dalam ilustrasi ini di buat agar terlihat simpel di 
kombinasikan dengan warna backgroundT-Shirt abu-abu agar 
kontras. Warna hitam pada ilustrasi digunakan untuk memperkuat 
ilustrasi agar lebih powerfull. 
 
2)  Corak 
 
Ilustrasi ini bergaya non-realistik, hal tersebut dapat dilihat 
dari bentuk hidung yang panjang, serta bentuk mata, mulut serta 
telingga. Corak non-realistik selain teridentifikasi dari bentuk yang 
tidak menggambarkan keadaan sebanarnya, juga ukuran yang tidak 
sebenarnya juga. Corak ilustrasi yang menggunakan teknik 
blokpada jaket, rambut, bayangan serta teknik arsir pada ekspresi 
wajah dan jenggot. 
 




















Gambar 4.9. Unsur garis pada ilustrasi Attitude 
 
Unsur garis pada ilustrasi inibanyak digunakan untuk outline 







pada bendera juga terdapat garis untuk penegasan kesan tekstur 
lekukan kain bendera, pada jaket bagian garis terdapat untuk 
membuat tekstur kerah. Garis yang digunakan cenderung garis 
panjang dan pendek, lurus dan lengkung sesuai kebutuhan 
gambarnya. 
 





















Gambar 4.10. Unsur titik pada ilustrasi Attitude 
 
Unsur titik pada ilustrasiT-Shirt“Attitude” ini terdapat pada 
kain bandana hal ini dimaksud untuk membuat motif yang 
terkesan ramai dengan kombinasi garisserta pada bagian pupil 







































Gambar 4.11. Tipografi pada Ilustrasi “Attitude” 
 
Tipografi TROY yang terdapat pada ilustrasiT-Shirt 
“Attitude”merupakan jenis tipografi hand drawn.Tidak ada 
batasan dalam menciptakan tipografihand drawn, misalnya dengan 
menggabungkan antara tipografi dengan kombinasi bendera dan di 
sesuaikan kemiringan agar mendapatkan kesan natural dalam 
keseluruhan ilustrasi, tipografi ini berada di posisi kiri ilustrasi. 
 


























Bidang yang digunakan pada ilustrasi T-Shirt“Attitude” 
didominasi oleh bidang non geometris, sementara bidang 
geometris terletak pada bagian gigi dan mata tokoh karakter 
petruk.Bidang yang menjadi background tidak ada. 
 




Ilustrasi ekspresi marah pada wajah karakter petruk ini di 
perkuat dengan mata yang melotot dan gigi yang terlihat seperti 
geram dan juga ilustrasi tangan mengepal, pemilihan warna hitam 
dan putih membuat ilustrasi ini terlihat tegas dan kontras, hal ini 
memperlihatkan bahwa adanya kesatuan pada ilustrasi “Attitude”. 
 
2)  Keseimbangan 
 
Keseimbangan ilustrasi Attitude di atas menunjukkan 
keseimbangan asimetris, hal ini di sebabkan dengan bentuk, ukuran 
pada sisi kanan dan sisi kiri ilustrasi yang terlihat beda. Hal ini di 
sebabkan posisi tokoh karakter petruk yang condong ke posisi kanan. 
 
3)  Irama 
 
Unsur irama dalam ilustrasi Attitudeberada di motif ikat kepala 
bandana yang berada di kepala tokoh karakter petruk, unsurmotif 















4)  Harmoni 
 
Unsur harmoni cenderung terdapat pada ekspresi wajah tokoh 
karakter petruk yang sedang marah dan posisi tangan yang mengepal, 
sedangkan ilustrasi jaket pada badan masih terlihat kosong dan sepi. 
 
5)  Intensitas 
 
Nilai intensitas pada ilustrasi Attitude terlihat pada 
keseluruhan warna yang kontras serta tekstur wajah, tangan dan 
bagian badan terlihat kosong/polos yang membuat intensitas pada 
wajah lebih kuat. Penggunaan intensitas termasuk suram (low value) 
karena warna hitam. 
6)  Ukuran dan Proporsi 
 
Unsur proporsi pada ilustrasiAttitude cenderung terkesan 
miring jadi keseluruhan bentuk terlihat berbeda ukuran, seperti posisi 
mata, kuping, tangan yang terlihat besar sebelah.pada wajah ukuran 
hidung lebih panjang dikarenakan menyesuaikan ciri khas dari 
karakter petruk. 
 
7)  Arah dan Gerak 
 
Posisi ilusrasi yang cenderung asimetris dan terkesan miring 













































a.  Konsep Ilustrasi 
 
Ilustrasi pada T-Shirt“King of death“ menampilkan ilustrasi 
berbentuk kepala barong leak yang berasal dari daerah Bali. Konsep leak 
merupakan salah satu tentang tema hasil budaya atau tradisi di 
masyarakat Bali. Dikatakan tradisi, karena memberikan ciri khas hasil 
budaya tertentu yang telah berlangsung turun temurun. Leak adalah 
penyihir jahat,Le artinya penyihir dan ak artinya jahat. Leak di Bali kerap 
diidentikkan dengan prilaku jahat para penganut ajaran kiri yakni berupa 
kepala manusia dengan organ-organ yang masih menggantung di kepala 
tersebut. Leak adalah manusia biasa yang mempraktikkan sihir jahat dan 
membutuhkan darah embrio agar dapat hidup.Di siang hari pelaku leak 






hari pelaku leak berada di kuburan untuk mencari organ-organ dalam 
tubuh manusia yang digunakannya untuk membuat ramuan sihir. 
Ramuan sihir itu dapat mengubah bentuk leak menjadi seekor 
harimau, kera, babi atau menjadi seperti Rangda. Bila perlu leak juga 
dapat mengambil organ dari orang hidup. Cerita tentang leak ini 
berkonotasi kejahatan, teror, ketakutan, kematian serta sihir. 
 
Ilustrasiberwarna hitam dan putih ini mengusung konsep horor 
yang sesuai dengan sejarah dari leak yang diidentikkan dengan prilaku 
jahat, walaupun begitu konsep ini untuk mengangkat salah satu ikon 
budaya dari Bali agar masyarakat tetap mengenal budaya asli 
Indonesia. Unsur yang ditonjolkan dari Leak ini adalah bentuk kepala 
yang seram dan mempunyai lidah yang panjang serta mata melotot. 
Ilustrasi leak masih memperlihatkan bentuk asli leak mulai dari ciri 
lidah panjang, rambut panjang, taring, serta mata yang melotot. 
 
Gambar leak secara bahasa rupa tradisi menekankan pada “blabar 
ekspesif” pesannya leak tersebut bergerak, meskipun ada kesan sebagai 
gambar statis. Penggambaran secara utuh kepala leak secara “blabar 
ekpresif” menunjukkan bahwa agar gambar dikenali sebagai leak yang 
menunjukan keseraman. Penekanan pada unsur yang diperbesar seperti 
pada lidah yang menjulur panjang memberikan pesan bahwa lidah leak 
merupakan bagian penting dari leak. Latar gambar berupa bidang persegi 
panjang memberikan fungsi frame (meskipun dalam bahasa rupa tradisi 































Gambar 4.14. Ilustrasi “King of death”. 
 
 
1)  Warna 
 
Unsur warna yang digunakan pada ilustrasi “King of death” 
hanyalah warna putih dan tidak ada unsur warna lain, warna putih 
mempunyai makna positif suci, pemujaan, kekuatan dan makna 
negative hampa, kematian, menyerah. Dalam kontek gambar ini warna 
putih berarti kematian, karena Leak di Bali dikenal dengan kejahatan 
yang berujung pada kematian. Konsep warna putih terlihat netral 
diperkuat dengan warna hitam pada T-Shirtmenambah kesan kontras. 
Penggunaan warna hitam sendiri yang mendominasi latar dari gambar 
untuk memperkuat ilustrasi agar terkesan lebih powerfull. 
 











Ilustrasi ini bercorak realistik, hal tersebut dapat dilihat dari 
bentuk keseluruhan pada ilustrasi yang menyerupai bentuk asli dari 
karakter leaksesungguhnya. Corak ilustrasi yang mengunakan teknik 
arsir garis dan dot.Teknik arsir garis lebih dominan pada bagian wajah 
dan rambut, sedangkan teknik dot terlihat pada bagian background. 
 

























Gambar 4.15. Unsur garis pada ilustrasi King of death 
 
Unsur garis pada ilustrasi ini diterapkan untuk membuat arsir 
gelap terang pada wajah, rambut dan hampir semua bagian terdapat 
unsur garis. Hal ini bertujuan untuk membuat ilustrasi mempunyai 




































Gambar 4.16. Unsur titik pada ilustrasi King of death 
 
Unsur titik pada ilustrasiT-Shirt“King of death” ini hampir 
terdapat padasemua bagian ilustrasi. Unsur titik dengan teknik dot ini 
memberikan kesan gradasi gelap-terang pada ilustrasi serta dominan 
padabackgroundilustrasi.Selain itu, bercak-bercak menambah kesan 
seram pada ilustrasi ini. 
 

























Tipografi TROY yang terdapat pada ilustrasiT-Shirt “King of 
death” merupakan hand drawn yang di seuaikan dengan konsep 
ilustrasi, yaitu dengan adanya unsur api pada kepala karakter barong 
leak, maka dari itu tipografi dengan unsur api dibuat agar mempunyai 
kesatuan dengan ilustrasi. Tipografi melengkapi unsur horor pada 
gambar. 
 



















Gambar 4.18. Unsur bidang pada ilustrasi “King of death” Ilustrasi 
ini terdapat bidang geometris pada bagian samping lidah 
 
yaitu bidang prisma, dan pada bagian kepala terdapat bidang yang 
berbentuk segitiga, tetapi ilustrasi ini cenderung banyak bidang non 
geometris. 
 




Ilustrasi King of death mempunyai kesan kesatuan yang 








tipografi, unsur tersebut memberikan kesan kesatuan. Kesatuan 
membuat ilustrasi sebagai satu kesatuan konsep yang tak terpisahkan. 
 
2)  Keseimbangan 
 
Keseimbangan ilustrasi King of death di atas menunjukkan 
keseimbangan simetris, hal ini di sebabkan adanya pengulangan 
bentuk dari atas sampai bawah dan mempunyai posisi yang 
mirrored/sama persis. Ditambah dengan adanya frame/bingkai yang 
berada di luar ilustrasi menambahkan kesan simetris yang kuat. 
3)  Irama 
 
Unsur irama dalam ilustrasi King of death terdapat pada 
bagian rambut yang terurai panjang yang memberikan kesan natural 
dan pada bagian pinggiran lidah yang terdapat pengulangan bentuk 
yang menjadikan ilustrasi mempunyai kesan irama. 
 
4)  Harmoni 
 
Unsur harmoni terdapat pada bagian rambut dan lidah yang 
terurai panjang.Ditambah dengan adanya frame/bingkai yang 
membuat ilustrasi ini terlihat berbentuk persegi panjang. Harmoni 
yang dimaksud adalah adanya kesesuaian antara bidang dengan 
ilustrasi. 
 
5)  Intensitas 
 
Nilai intensitas pada ilustrasi King of death terlihat dari tekstur 
kontras antara ilustrasi leak dan backgroundnya, Hal tersebut terlihat 







ditambahpenggunaan warna putih membuat kontras antara ilustrasi 
dan background, sehingga membuat ilustrasiLeak mempunyai nilai 
intensitas. 
 
6)  Ukuran dan Proporsi 
 
Unsur proporsi pada ilustrasiKing of death cenderung terkesan 
proporsional hal ini bisa dilihat dari ukuran dan penempatan ilustrasi 
Leak yang berada ditengah atau center antaragaris bingkai pada 
setiap sisi, sehingga membuat keseluruhan ilustrasi memiliki unsur 
proporsi yang sesuai 
7)  Arah dan Gerak 
 
Posisi ilustrasiKing of death yang cenderung simetris dan 
center sebenarnya seperti gambar yang statis, namun adanya unsur 
lidah yang menjulur panjang ke depan membuat kesan gerak dengan 
arah maju. 
 




























a.  Konsep Ilustrasi 
 
IlustrasiT-Shirtproduk Troy Companyyang berjudul “Struggle“ yang 
 
dalam bahasa Indonesia memiliki arti perjuangan. 
Perjuanganmenampilkan ilustrasi berbentuk kerangka tubuh utuh tulang 
dan tengkorak hewan mirip orangutan. Orang utan adalah binatang yang 
memiliki kekerabatan dekat dengan manusia pada tingkat kingdom 
animalia, di mana orang utan memiliki tingkat kesamaan DNA sebesar 
96.4%. Orang utan mencakup dua sub-spesies, yaitu orang utan sumatera 
(Pongo abelii) dan orang utan kalimantan (Pongo pygmaeus).Orangutan 
saat ini hanya terdapat di Sumatra dan Kalimantan. Populasi orangutan di 
kalimantan diperkirakan sekitar 55.000 individu dan di Sumatra, 
jumlahnya diperkirakan sekitar 200 individu. Hal ini terjadi akibat 
pembukaan lahan yang berlebihan. Tengkorak dan rangka tubuh baik 
manusia maupun hewan merupakan simbol dari kematian atau ancaman 
bahaya. 
 
Konsep pada ilustrasi ini menceritakan pesan kritis tentang kepedulian 
terhadap satwa yang di lindungi di Iindonesia, banyaknya pembunuhan 
orangutan di karenakan habitat satwa tersebut yang dijadikan lahan kebun 
kelapa sawit yang mengakibatkan banyaknya kematian orangutan. Ilustrasi 
ini menampilkan sosok kerangka tubuh orangutan yang masih bisa berdiri 
hal ini dimaksud bahwa orangutan hidup dalam ancaman kematian dan 










mengajak manusia untuklebih peduli akan kehidupan satwa yang 
dilindungi di Indonesia, yaitu nasib orang utan. 
 
Berdasarkan ciri bahasa rupa tradisi gambar kerangka orang utan 
yang digambarkan dengan bentuk dinamis. Selain itu gambar prasejarah 
lebih bercerita dengan gesture daripada dengan mimik wajah. Hal 
tersebut nampak pada ilustrasi “Struggle” yang memberikan pesan 
bahwa binatang tersebut berjalan. Pengambilan sudut dari samping dan 
digambarkan utuh memberikan pesan bahwa binatang tersebut sedang 
berjalan atau bergerak. Penggambaran kaki dan tangan dengan ukuran 
tidak sama juga memberikan pesan bahwa binatang sedang berjalan. 
Secara latar, hanya ada latar tulisan saja sebagai indentitas merek, 
sehingga gambar merupakan unsur latar tunggal dan utama yang 
memberi pesan gambar tersebut penting. 
 































1)  Warna 
 
Unsur warna yang digunakan pada ilustrasi “Struggle” hanya 
menggunakan warna abu-abu dan warna hitam pada background. Warna 
abu-abu terdapat pada keseluruhan ilustrasi orangutan dan tipografi, 
sedangkan warna hitam terlihat lebih banyak mendominasi sebagai 
backgrounddan garis arsir pada ilustrasi. warna hitam mempunyai makna 
positif kokoh, kuat, misteri, modern dan warna abu-abu digunakan 
sebagai “penetral” dalam ilustrasi dan sisi positif warna abu-abu 
menggambarkan keseriusan, kestabilan, bahkan memberikan kesan 
bertanggung jawab. Konsep warna hitam dalam ilustrasi ini di buat agar 
ilustrasi terlihat simpel tapi mempunyai makna yang dalam. 
 
2)  Corak 
 
Gambar ilustrasi “Struggle”bergaya ilustrasi realistik, hal tersebut 
dapat dilihat dari anatomi bentuk ilustrasi yang menyerupai kerangka 
badan orangutan dan tidak ada unsur yang di tambahkan. Ilustrasi ini 
diciptakan dengan teknik arsir, blok dan teknik dot. 
 























Unsur garis pada ilustrasi“Struggle”digunakan untuk membuat 
arsir tekstur gelap terang pada keseluruhan ilustrasi orangutan agar 
terlihat lebih realistik, dan garis outline untuk penegasan antara ilustrasi 
orangutan dan background warna hitam. 
 


























Gambar 4.22. Unsur titik pada ilustrasi Struggle 
 
 
Unsur titik pada ilustrasiT-Shirt“Struggle” hampir digunakan di 
seluruh ilustrasi orangutan, terlihat pada sela-sela arisir terdapat titik 
besar dan kecil untuk membuat kesan kerangka tulang tersebut bertekstur 









































Gambar 4.23. Tipografi pada Ilustrasi Struggle 
 
 
Tipografi TROYCMPNY yang terdapat pada ilustrasitshirt 
“Struggle”merupakan singkatan dari TROY COMPANY. Tipografi ini 
merupakan jenis hand drawn,Tidak ada batasan dalam menciptakan 
tipografihand drawn, misalnya ukuran antara huruf yang berbeda-beda dan 
tidak ada pengulangan bentuk huruf yang sama. Tipografi dengan sudut 
runcing terkesan melawan dan berani dibuat satu warna tanpa garis outline, 
Tata letak tipografi berada centerdi atas ilustrasi dan terkesan tertutupi oleh 
ilustrasi orangutan agar lebih menonjolkan ilustrasi kerangka tulang dan 








































Gambar 4.24. Unsur bidang pada ilustrasiStruggle 
 
Unsur bidang yang terdapat pada ilustrasi T-Shirt“Struggle” 
didominasi oleh bidang non-geometris, sementara bidang geometris 
terletak pada tipografi yang terdapat di bagian huruf R,O dan P 
mempunyai lubang yang menyerupai bentuk sebuah bidang. Bidang di 
belakang ilustrasi tidak ada, yang dimaksudkan untuk memberi kesan 
natural pada ilustrasi. 
 




Gambar ilustrasi “Struggle” terdapat unsur kesatuan antara 
penempatan ilustrasi kerangka tulang orangutan dengan tipografi. 
Kesatuan juga terdapat pada unsur warna antara background yang 






abu-abu. Pemilihan warna hitam dan abu-abu membuat ilustrasi ini 
terlihat netral dan menciptakan keselarasan warna. 
 
2)  Keseimbangan 
 
Keseimbangan gambar ilustrasi “Struggle” di atas adalah 
keseimbangan asimetris, hal ini di sebabkan karena bentuk dan 
ukuran ilustrasi tidak memiliki kesamaan dan terlihat berat di sisi 
kanan, Keseimbangan terlihat ketika penempatan antara tipografi 
dengan ilustrasi orangutan yang mepunyai posisi center/tengah, Hal 
ini menambah kesan keseimbangan pada ilustrasi “Struggle”. 
 
3)  Irama 
 
Unsur irama hanya terdapat pada bagian bentuk kerangka 
tulang rusukdan garis arsir ilustrasi orang-utan.Bagian tersebut 





Unsur harmoni dalam ilustrasi “Struggel” hanya terdapat pada 
bagian penempatan antaratipografi TROYCMPNY dan ilustrasi 
orangutan.Terkesan ada kesatuan yang sesuai dan membuat ilustrasi 
mempunyai komposisi seimbang. Berbeda ketika tipografi 
dihilangkan, maka ilustrasi akan terlihat berat satu sisi. 
5)  Intensitas 
 
Unsur intensitas pada ilustrasi “Struggle” terlihat dominan dari 







tergolong padat dibandingkan pada tipografi yang terkesan polos 
tidak ada unsur tekstur. 
 
6)  Ukuran dan Proporsi 
 
Ilustrasi “Struggle” memiliki ukuran yang memanjang 
kebawah hal ini disebabkan oleh proporsi tangan orangutan yang 
cenderung panjang, dan ukuran melebar disebabkan tipografi yang 
berada di atas ilustrasi. Ukuran dan proporsi kerangka tubuh orang 
utan sudah sesuai dengan ukuran bidagnya. 
7)  Arah dan Gerak 
 
Posisi ilustrasi orangutan terlihat serong ke arah kiri yang 
menyebabkan seperti miring, Hal inimembuat ilustrasi orangutan 
terkesan sedang berjalan dan bergerak ke arah kiri. 
 

































a.  Konsep Ilustrasi 
 
Ilustrasi T-Shirt produk Troy Company yang berjudul “Bounce “ 
menampilkan ilustrasi berbentuk setengah badan kuda berambut panjang 
yang sedang beratraksi mengangkat kaki depannya.Tema dari ilustrasi ini 
adalah cinta binatang, indungi binatang serta sayangi binatang yang 
dalam konteks ini adalah kuda. Kuda merupakan salah satu hewan yang 
telah lama menjadi hewan peliharaan yang penting secara ekonomis dan 
historis, dan telah memegang peranan penting dalam pengangkutan orang 
dan barang selama ribuan tahun. Kuda dapat ditunggangi oleh manusia 
dengan menggunakan sadel dan dapat pula digunakan untuk menarik 
sesuatu, seperti kendaraan beroda, atau bajak. Pada beberapa daerah, 
kuda juga digunakan sebagai sumber makanan. Kuda telah memainkan 
peran yang luas dalam kebudayaan manusia. Hewan ini pertama kali 
dimanfaatkan sebagai hewan tunggangan oleh suku-suku pengembara 
(nomaden) di padang rumput dan gurun Asia Tengah dan Utara. Kuda 
dalam berbagai kebudayaan dianggap sebagai simbol kebebasan, 
kecerdasan, dan kekuatan. Untuk beberapa jenis kuda, seperti kuda poni 
menjadi simbul dari keindahan dan kemewahan. 
 
Ilustrasi menunjukkan kuda dengan kelincahan dan 
kemampuannya yang menarik, dan kupu-kupu hanya untuk mendukung 
kesan keindahan. Konsep pada ilustrasi menjadi pesan bahwa kuda 
merupakan hewan yang sangat penting dalam kehidupan manusia sejak 







memberikan manfaat dan keindahan yang juga dapat dinikmati oleh 
manusia sebagai hiburan. Dengan adanya produk dengan ilustrasi ini 
Troy Company berharap masyarakat sayang dan mencintai kuda karena 
kuda dapat bermanfaat pada kehidupan manusia dan mampu menciptakan 
unsur keindahan dan kebahagiaan pada manusia. Para penggemar kuda, 
kesehatan dan keindahan kuda menjadi hal yang penting untuk 
memberikan kesenangan. Hal ini juga dapat dinikmati masyarakat umum. 
 
Gambar kuda yang digambarkan dalam bentuk dinamis dan 
blabar ekspresif menurut bahasa rupa modernmenunjukkan kuda yang 
sedang berjalan atau berlari atau bergerak. Penggambaran kaki kuda yang 
diangkat juga memberi pesan kuda sedang bergerak atau berdiri. 
Pengambilan gambar dari samping memberikan penggambaran yang 
lebih jelas bahwa objeknya adalah kuda. Berdasarkan latarnya, lapisan 
latar paling bawah yaitu yang paling dulu digambar berupa lingkaran 
(gambar matahari) dan kupu-kupu. Kemudian baru gambar utama yang 
secara ukuran lebih besar, sehingga unsur yang ditonjolkan dalam 
gambar adalah kuda yang sedang beratraksi. Tema pentingnya ada pada 



















































1)  Warna 
 
Unsur warna yang digunakan pada ilustrasi “Bounce” 
menggunakan warna-warna hangat, ada warna orange sebagai 
background ilustrasi dalam lingkaran. Warna coklat dan cream sebagai 
warna kuda, warna hitam kehijauan tua sebagai warna rambut kuda, 
kupu-kupu, garis outlinedan tipografi. Warna orange mempunyai makna 
positif keceriaan, suka cita, kebahagiaan dan kemenangan. Sedangkan 
warna hitam kehijauan terlihat lebih mempunyai makna positif kokoh, 
kuat, misteri, Ada sedikit warna putih dalam ilustrasi yang bermakna 








2)  Corak 
 
Gambar ilustrasi “Bounce”bercorak ilustrasi realistik, hal 
tersebut dapat dilihat dari bentukilustrasi yang menggambarkan bentuk 
anatomi kuda yang nyata dan tidak ada unsur yang di tambahkan secara 
berlebihan. Ilustrasi ini diciptakan dengan teknik arsir, blok dan teknik 
dot. Tetapi didominasi oleh teknik garis serta arsir terlihat bagian rambut 
dan bagian gelap-terang ilustrasi kuda dibuat dengan teknik arsir garis. 
 

























Gambar 4.27. Unsur garis pada ilustrasi Bounce 
 
Unsur garis pada gambar ilustrasi“Bounce”digunakan untuk 
membuat arsir tekstur dan unsur gelap-terang pada keseluruhan ilustrasi 
kuda agar terlihat lebih realistik, dan garis outline untuk penegasan antara 
ilustrasi kuda dan background warna orange dan warna kaos yang putih. 
Unsur garis berfungsi sebagai pembeda dan penegas antara 






























Gambar 4.28. Unsur titik pada ilustrasiBounce 
 
Unsur titik pada ilustrasiT-Shirt“Bounce”terdapat ada didalam isi 
lingkaran bagian backgroundilustrasi kuda, terlihat pada bagian 
backgroundunsur titik-titik berwarna putih yang digunakan untuk 
memberikan kesan gradasi pada gambar lingkaran. Titik diberikan secara 
















































Gambar 4.29. Tipografi pada Ilustrasi Bounce 
 
Tipografi TROYyang terdapat pada 
ilustrasitshirt“Bounce”merupakan identitas dari troy company. Tipografi 
ini berwarna hitam kehijauan yang merupakan jenis hand drawn,Tidak 
ada batasan dalam menciptakan tipografihand drawn, misalnya ukuran 
antara huruf yang berbeda-beda dan tidak ada pengulangan bentuk huruf 
yang sama. Tipografi dengan satu warna dengan garis outline putih. Tata 
letak tipografi berada di atas ilustrasi di sisi kiri ilustrasi agar mendapatan 













































Gambar 4.30. Unsur bidang pada ilustrasiBounce 
 
Unsur bidang yang terdapat pada ilustrasi T-Shirt“Bounce” ialah 
bidang non geometris, hal itu ditunjukan dengan ilustrasi kuda yang 
bentuknya dibuat secara bebas dan tidak beraturan, begitu juga dengan 
ilustrasi daun dan tipografi yang berbentuk bidang non geometris.Bidang 
yang menjadi background adalah setengah lingkaran. Ada satu bagian 
yang mempunyai kesan geometris yaitu bentuk lingkaran pada 
background kuda walaupun tidak utuh. 
 




Gambar ilustrasi “bounce” terdapat unsur kesatuan antara 
penempatan ilustrasi kuda dengan bakground dan tipografinya. 







berwarna orange dengan warna ilustrasi kuda yang berwarna coklat 
dan warna krem karena termasuk warna hangat.Penempatan posisi 
kupu-kupu yang berada di sela atas dan bawah ilustrasi juga 
menambah kesan kesatuan. 
 
2)  Keseimbangan 
 
Keseimbangan ilustrasi “Bounce” di atas adalah 
keseimbangan asimetris, hal ini di sebabkan karena bentuk dan 
ukuran ilustrasi tidak memiliki kesamaan dan terlihat beda. 
Keseimbangan terdapat pada penempatan antara background dengan 
ilustrasi kuda yang mempunyai posisi center/tengah dan terkesan 
bidang melingkar. Ada satu bagian yang terkesan simetris yaitu 
bentuk ujung rambut kuda yang memiliki kesamaan bentuk antara 
rambut kanan dan kiri seperti simetris,Hal ini menambah kesan 
keseimbangan pada ilustrasi “Bounce”. 
 
3)  Irama 
 
Irama dalam ilustrasi Bounce di atas dapat ditangkap melalui 
bentuk rambut dari kuda yang menjulur sampai ke bawah. Ilustrasi 
kaki kuda yang berbentuk seperti melompat juga membentuk irama 
tersendiri, serta penempatan daun yang berada disekitar background 




Unsur harmoni dalam ilustrasi “Bounce” di atas terdapat pada 
gerakan kaki kuda dengan rambut kuda yang jatuh kebawah, serta 






juga terlihat pada penempatan daun-daun yang menambah kesan 
rame padailustrasi secara keseluruhan. Harmoni juga terdapat pada 
bentuk tipografi dan penggunaan warna yang selaras. 
 
5)  Intensitas 
 
Unsur intensitas pada ilustrasi “Bounce” terlihat dari garis-
garis yang berada pada seluruh ilustrasi kuda tetapi lebih dominan 
bagian rambut kuda.intensitas juga terlihat pada background yang 
ada titik-titik berwarna putih dengan kepadatan sedang. 
 
6)  Ukuran dan Proporsi 
 
Ilustrasi “Bounce” memiliki ukuran yang memanjang 
kebawah berbentuk persegi panjang. Hal ini disebabkan oleh 
proporsi kuda berdiri dengan rambut yang menjulur ke bawah, 
sehingga memerlukan bidang yang memanjang ke bawah. 
 
7)  Arah dan Gerak 
 
Posisi gambar ilusrasi “Bounce”terlihat mempunyai arah ke 
kanan dan kaki kuda yang bergerakseakan naik-turun dari seekor 
kuda. Dan juga ilustrasi daun yang penempatannya acak mengisi 















































Gambar 4.31: Ilustrasi T-Shirt Mr.Cats 
 
a.  Konsep Ilustrasi 
 
Gambar ilustrasi T-Shirt produksiTroy Companyyang 
 
berjudul“Mr.Cats“ menampilkan ilustrasi kepala kucing yang 
menggunakan topi kecil dan pakaian jas berdasi rapi serta lengkap 
dengan kacamata sebelah dan rokok yang sedang mengepul. Konsep 
pada ilustrasi ini menceritakan pesan kritikperilaku para pemimpin 
negeri ini yang berperilaku seperti kucing sebuah hewan yang dikenal 
suka mencuri ikan.“Mr.Cats“ bermakna manusia yang berperilaku 
seperti kucing, yang suka mencuri “uang rakyat” atau biasa disebut 
sebagai korupsi.Korupsi memang sering disimbolkan dengan hewan 









Ilustrasi pada “Mr.Cats” digambarkan kepala kucing dengan topi 
khas pejabat masa lalu di budaya Eropa serta kacamata sebelah 
menyimbolkan akuntan atau bankir pada masa lalu. Menggunakan jas 
berdasi layaknya seorang bos atau penguasa, lengkap dengan rokoknya. 
Secara keseluruhan makna tersirat dari ilustrasi ini adalah banyak 
penguasa yang korup, suka mencuri uang rakyat. Dengan ada nya produk 
dengan ilustrasi ini Troy Company berharap para pemimpin tidak seperti 
yang diilustrasikan pada kaos ini. Pesan kepada masyarakat juga agar 
berhati-hati agar tidak memilih pemimpin seperti karakter “Mr.Cats“. 
 
Bahasa rupa modern pada ilustrasi “Mr.Cats” berupa mimik, 
persepektif dan volume tampak pada penggambaran „blabar ekspresif” 
yang memberi pesan kucing bergerak, meskipun latar segi empat seolah-
olah membuat frame dengan kesan statis. Namun frame dalam bahasa 
rupa tradisi belum dikenal. Pesan yang disampaikan dalam ilustrasi Mr. 
Cats adalah kepala kucing yang digambar lebih besar dari gambar 
lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa gambar utama yang menjadi fokus 
pesan adalah binatang kucing. Simbol-simbol seperti kacamata, rokok, 









































Gambar 4.32. Ilustrasi “Mr.Cats”. 
 
 
1)  Warna 
 
Unsur warna yang digunakan pada ilustrasi 
“Mr.Cats“menggunakan warna sekunder yaitu krem dan hitam 
kehijauan. Warna kremsebagai warna dasar ilustrasi yang terdapat pada 
keseluruhan ilustrasi kucing dan tipografi, sedangkan warna hitam 
kehijauan terlihat lebih banyak mendominasi sebagai tekstur dot dan 
garis pada ilustrasi.Warna hitam kehijauan cenderung gelap mempunyai 
makna negatif ketakutan, kesedihan, penyesalan dan berkabung. 
Kombinasi warna hitam kehijauan dan krem ini tidak membuat gambar 
ilustrasi “Mr.Cats“terlihat kontras. 
 
2)  Corak 
 
Ilustrasi “Mr.Cats”bergaya ilustrasi realistik, hal tersebut dapat 







ditambahkan dengan palaian jas selayaknya yang digunakan manusia. 
 
Ilustrasi ini diciptakan dengan teknik garis dan diisi dengan tekstur dot. 
 

















Gambar 4.33. Unsur garis pada ilustrasiMr.Cats 
 
Unsur garis pada ilustrasi“Mr. Cats”digunakan untuk membuat 
garis outline untuk penegasan antara ilustrasi kepala kucing dan bingkai 
background yang ada. Garis-garis tipis juga digunakan untuk arsir pada 
tipografi untuk memberikan efek gelap-terang bayangan terhadap bentuk 
tipografi yang seakan 3 dimensi. Pada ilustrasi “Mr. Cats”ada unsur 
garis dikacamata kucing untuk memberikan kesan ada kaca dalam frame 














































Gambar 4.34. Unsur titik pada ilustrasiMr.Cats 
 
Unsur titik pada gambar ilustrasi“Mr.Cats” hampir digunakan di 
seluruh ilustrasi kucing dan backgroundnya, terlihat hampir semua 
ilustrasi terdapat titik untuk membuat tekstur dot yang memberikan kesan 
gradasi/tebal tipis (rapat atau tidak rapat) dalam ilustrasi. Kombinasi 
penggunaan titik-titik dan teknik rapat tidak-rapat ini membuat kesan 
gambar ilustrasi ini terlihat realistik dengan tekstur yang lembut. 
 























Tipografi TROYyang terdapat pada ilustrasitshirt“Mr. 
Cats”merupakan identitas dari TROY COMPANY. Tipografi ini 
merupakan jenis hand drawn.Tidak ada batasan dalam menciptakan 
tipografihand drawn, misalnya ukuran antara huruf yang berbeda-beda 
dan tidak ada pengulangan bentuk huruf yang sama serta disesuaikan 
dengan model ilustrasinya. Tipografi dengan satu warna dan direspon 
dengan corak garis-garis memberikan kesan 3d pada tipografi. Tata letak 
tipografi berada center/tengah diatas ilustrasi dan terkesan mengikuti 
bentuk bingkai background pada ilustrasi “Mr. Cats”. Bentuk dan 
peletakan tipografi dilakukan agar mendapatan kesan kesatuan antara 
tipografi dan ilustrasi. 
 






















Gambar 4.36. Unsur bidang pada ilustrasi Mr.Cats 
 
Unsur bidang yang terdapat pada ilustrasi T-Shirt“Mr. Cats” 







kucing yang berbentuk lingkaran, Sementara bidang non-geometris 
terletak pada asap yang mengepul dari rokok kucing. 
 




Terdapat unsur kesatuan pada ilustrasi “Mr.Cats” antara 
penempatan tipografi yang centerdisesuaikan dengan bentuk bingkai 
backgroundilustrasi. Kesatuan ini diperkuat dengan kombinasi warna 
krem pada iluastrasi dan warna hitam kehijauan sebagai tekstur. 
 
2)  Keseimbangan 
 
Keseimbangan ilustrasi “Mr. Cats” di atas adalah 
keseimbangan simetris, hal ini di sebabkan karena bentuk dan ukuran 
ilustrasi memiliki kesamaan. Keseimbangan terdapat pada 
penempatan antara tipografi dengan ilustrasi kucing yang mepunyai 
posisi center/tengah, Hal ini menambah kesan keseimbangan pada 
ilustrasi “Mr. Cats”. 
 
3)  Irama 
 
Jika dilihat lebih detail, unsur irama terdapat pada bagian 
titik-titik dikeseluruhan bagian ilustrasi kucing yang mempunyai 
pengulangan dan variasi antara padat dan tidak padat yang tersusun 
disemua bagian ilustrasi.Dan unsur garis yang teratur pada tipografi 














Unsur harmoni pada ilustrasi “Mr.Cats”cenderung terdapat 
pada ekspresi wajah kucing yang datar dengan adanya kacamata 
sebelah serta sedang menghisap rokok. Sedangkan penggunaan jas 
menambah unsur harmoni pada konsep yang sedang dilustrasikan, 
yaitu koruptor. 
5)  Intensitas 
 
Unsur intensitas pada ilustrasi “Mr.Cats” terlihat dari titik 
yang berada pada setiap ujung bingkai backgroundnya yang 
digambarkan secara variasi antara padat dan tidak padat. 
 
6)  Ukuran dan Proporsi 
 
Ilustrasi “Mr.Cats” memiliki ukuran yang memanjang ke 
bawah meskipun tidak terlalu panjang. Hal ini disebabkan oleh 
proporsi ilustrasi dan Tipografi yang cenderung lebih panjang 
daripada lebarnya. Proporsi yang ditonjolkan adalah kepala kucing 
dan tipografinya. 
7)  Arah dan Gerak 
 
Posisi ilustrasi “Mr. Cats” terlihat statis atau diam, namun asap 
rokok yang mengarah ke kanan memberikan kesan gerak dari ilustrasi 
kepala kucing ke kanan. Arah dan gerak yang cenderung statis dari 
ilustrasi ini dimaksudkan untuk menggambarkan kesan inocent atau 












Pembahasan dalam penelitian ini akan melihat desain-desain ilustrasi 
pada kaos Troy Compony. Pembahasan akan dimulai dengan unsur konsep 
ilustrasi, yang diartikan bagaimana tema besar dari ilustrasi tersebut serta 
apa cerita yang dikampanyekan oleh ilustrasi tersebut. Unsur yang kedua 
adalah unsur elemen ilustrasi yang terdiri dari corak, warna, tipografi, garis, 
titik dan bidang. Unsur yang ketiga adalah unsur perseptual yang terdiri dari 
kesatuan atau unity, keseimbangan, irama, harmoni atau keselarasan, 
intensitas, ukuran dan proporsi, serta arah dan gerak. 
 
Unsur pertama adalah konsep dari Troy Company yang berangkat dari 
tema besar kebudayaan dan binatang. Tema kebudayaan yang dimaksud di sini 
adalah tema-tema yang menyangkut hasil budaya pada wilayah tertentu di 
Indonesia atau disebut dengan tradisi. Tema binatang atau hewan dalam desain 
Troy Company lebih kepada save animalatau perlindungan pada binatang. Dari 
ke-enam ilustrasi yang dibahas dalam penelitian ini ada 2 tema budaya yaitu 
pada ilustrasi “Attitude“ dan “King of death”dan ada 4 ilustrasi dengan tema 
binatang, yaitu“Victorious“,“Struggle”, “Bounce” dan “Mr.Cats“. Tema besar 
pada masing-masing ilustrasi diberi kombinasi dengan berbagai ilustrasi dan 
simbol-simbol modern atau simbul-simbul kekinian agar mempunyai jalan 
cerita. Misal dalam “Attidude” ilustrasi petruk dilengkapi dengan pakaian anak 
jaman sekarang dan ekspresi wajahnya sedang marah. Hal ini dimaksudkan 
karakter anak mudah sekarang cenderung pemarah, maka belajarlah dari petruk 







baik budi pekertinya. Pada ilustrasi “Strunggle” yang digambarkan dengan 
tengkorak orangutan yang sedang berjalan, hal ini mempunyai nilai kritik 
akan banyaknya pembunuhan terhadap orangutan sehingga terancam punah. 
 
Konsep ilustrasi Troy Company merupakan abstraksi terhadap tema 
atau cerita yang sebelumnya berupa konsep-konsep yang abstrak lalu 
divisualkan dalam bentuk ilustrasi desain kaos, dengan harapan pesannya 
mampu diterima oleh pemakai kaosnya. Hal ini karena konsep merupakan 
tangkapan dalam konteks logika berkaitan dengan aktivitas intelektual untuk 
menangkap realitas. Aktivitas untuk menangkap realitas ini disebut 
aprehensi yang bersifat “reflektif, kritis” yang konsep tersebut merupakan 
simbol yang digunakan untuk memaknai sesuatu (Ihalaw, 2003: 
25).Ilustrasi-ilustrasi yang ada dilihat juga dari bahasa rupa tradisi untuk 
melihat pesan apa yang disampaikan ilustrasi tersebut (Tabrani, 2009:176). 
 
Pada unsur Ilustrasi yang digunakan oleh Troy Company mempunyai ciri 
khas yang memperlihatkan keunikannya dibandingkan dengan desain 
perusahaan lain. Pada ilustrasi Troy Company, warna yang digunakan 
cenderung menggunakan warna hangat dan warna netral seperti hitam, putih dan 
abu-abu. Warna hitam juga sebagai warna untuk memperkuat ilustrasi, sehingga 
lebih powerfull. Warna hangat muncul pada ilustrasi “Victorious“ dan 
“Bounce”, sedangkan warna-warna netral muncul pada ilustrasi “King of 
death” , “Mr.Cats“, “Struggle”, dan “Attitude“.Corak yang digunakan rata-
rata bercorak realistik. Dari enam ilustrasi yang diteliti, hanya satu ilustrasi yang 







menggambarkan tokoh petruk dengan hidung yang sangat mancung. Hal inis 
esuai dengan pendapat ilustrasi menurut Hadi (1998 : 20 – 23 ), bahwa 
ilustrasi dapat diklasifikasikan menjadi 2 yaitu realistik dan non-realistik. 
 
Penggunaan garis pada ilustrasi Troy Company pada umumnya 
digunakan untuk outline ilustrasi dan digunakan untuk penegasan serta 
teknik arsir untuk kesan bayangan. Untuk titik digunakan berdasarkan 
kerapatan yang bervariasi untuk memusatkan ilustrasi dan untuk memberi 
kesan degradasi warna.Tipografi yang digunakan semuanya adalah dengan 
teknik hand drawing dengan tanpa batasan model, umumnya tipografi 
diselaraskan dengan tema ilustrasi, misal pada ilustrasi “King of Death” 
tipografinya diberi kesan horor. Sementara untuk bidang didominasi dengan 
bidang non-geometris, meskipun masih ada bidang-bidang yang 
menggunakan bidang geometris. Dalam 6 ilustrasi yang diteliti, bidang 
geometris yang besar ada pada ilustrasi “Mr.Cats” dan “king of Death” , 
sedangkan lainnya didominasi oleh bidang non-geometris. 
 
Pada unsur perseptual, produk desain Troy Company mempunyai ciri 
yang menggambarkan berbagai unsur perseptual. Pada unsur kesatuan atau 
unity, ilustrasi pada 6 desain pada Troy Company menekankan pada 
dominasi ukuran tertentu serta menyatukan bentuk sehingga terbentuk 
keselarasan dari unsur-unsur yang disusun. Hal ini didasari dari prinsip 
kesatuan atau unity yang menekankan pada keselarasan dari unsur-unsur 
yang disusun, baik dalam wujudnya maupun kaitannya dengan ide yang 







Keseimbangan atau balance merupakan prinsip dalam komposisi 
yang menghindari kesan berat sebelah atas suatu bidang atau ruang yang 
diisi dengan unsur-unsur rupa (Kusrianto, 2009: 30). Maka terhadap unsur 
perseptual yang kedua ini, Troy Company cenderung membentuk 
keseimbangan dengan teknik simetris dan asimetrisserta keseimbangan 
memusat dan menyebar. Lemudian untuk unsur irama, pada desain Troy 
Company unsur irama hadir terutama pada jenis komposisi yang dibentuk  
dengan cara perulangan, dan dapat dipahami sebagai hasil penyusunan 
elemen komposisi secara teratur dalam pola tertentu. Hal ini ditunjukkan 
pada penggunaan garis dan titik yang digunakan dalam komposisi tertentu 
yang memberikan kehan tektur dan kontur serta penekanan tertentu. 
Gabungan antara sistem pengaturan yang cukup kompleks, irama dan kesan 
gerak dapat mencapai kualitas visual yang tinggi (Masri, 2010: 119). 
 
Harmoni adalah sebuah bentuk yang terbangun oleh pola komplementer 
(saling melengkapi) membutuhkan akurasi tinggi untuk mencapai keutuhan 
ungkapan. Dengan melihat hal tersebut, maka keselarasan menitikberatkan 
penilaian pada tepat atau tidaknya sistem penyusunan unsur-unsur visual pada 
sebuah karya ( Masri, 2010: 113). Maka dalam desain yang ditampilkan oleh 
desain Troy Company cenderung dihadirkan dalam keselarasan komposisi 
unsur-unsur ilustrasi untuk mendukung konsep dan kesatuan. Atau dengan kata 
lain nilai kesatuan diwujudkan dengan peran dari unsur visual terhadap unsur 
visual lainnya dalam sebuah komposisi. Salah satu parameter bagi harmoni 







bentuk. Jika sebuah bentuk masih memberikan peluang untuk ditambah atau 
dikurangi, maka nilai harmonis belum tercapai. Misal dalam desain “Victorious” 
unsur visual yang ditonjolkan adalah burung dan tengkorak, ada unsur 
pendukung seperti ranting kering dan pisau serta dukungan background warna 
yang menyala, sehingga harmoni sebagai konsep peperangan. 
 
Intensitas dapat dicapai dengan mempertegas arah dan posisi, 
memperbesar ukuran, meningkatkan kecerahan warna, dan memberikan 
tekstur. Maka unsur intensitas pada Troy Company umumnya dihadirkan 
dengan memperbesar ukuran objek tertentu dan memberikan tekstur dan 
kontur yang dipertegas dengan teknik arsir atau memberikan kerapatan titik 
yang berbeda. Menurut Masri (2010: 120), tertangkap tidaknya masing-
masing unsur visual di antara unsur yang lain akan bergantung dari seberapa 
kuatnya unsur visual mempertahankan diri melalui ukuran, posisi dan 
intensitas. 
 
Proporsi adalah perbandingan ukuran antara bagian dengan bagian 
lain dan antara bagian dengan keseluruhan. Prinsip komposisi tersebut 
menekankan pada ukuran dari suatu unsur yang akan disusun dan sejauh 
mana ukuran itu menunjang keharmonisan tampilan suatu desain (Kusrianto, 
2009: 43). Hal ini seperti yang dilakukan Troy Company pada seluruh 
desainnya, misal dalam tema ilustrasi “Victorious“, “King of death” , 
“Mr.Cats“, “Struggle”, dan “Bounce” unsur yang ditonjolkan adalah unsur 










Arah dan gerak memastikan posisi dari unsur visual relatif terhadap 
format atau unsur lain pada struktur komposisi tersebut. Arah selalu 
disandingkan dengan gerak. Arah adalah nilai perseptual yang juga bersifat 
kualitatif (Masri, 2010: 118). Dalam desain-desain Troy Company hampir 
seluruh desainnya dikesankan mempunyai arah dan gerak agar menunjukkan 
kedinamisan. Di samping itu pilihan objek manusia dan hewan menunjukkan 
objek-objek yang mempunyai gerak, sedangkan arahnya dikesankan debgan 
berbagai simbul yang mewakili gerak dan arahnya. Misal dalam “Strunggel” 
digambarkan kerangka orangutan yang sedang berjalan, artinya sedang 
bergerak dan mempunyai arah gerak. 
 
Demikian berbagai unsur-unsur yang ada di dalam desain-desain 
yang ada di Troy Company, baik yang sifatnya elemen maupun konsep serta 
perseptualnya. Semuannya merupakan kesatuan yang melekat pada desain 





































Berdasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan dan pembahasan 
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
 
1. Konsep ilustrasi yang ada pada desain kaos Troy Company pada 
dasarnya mempunyai 2 konsep besar, yaitu konsepkebudayaan Indonesia 
dalam hasil dari budaya atau tradisi masyarakat Indonesia dan konsep 
binatang. Tema spesifik mengikuti trend (hobby) anak muda, misal trend 
memelihara burung, maka desain lebih banyak burung. Dari 6 desain 
yang dibahas, ada 4 ilustrasi dengan tema binatang dan ada 2 tema hasil 
budaya (tradisi) Indonesia. 
 
2. Pada unsur Ilustrasi, desain-desain Troy Company mempunyai ciri lebih 
banyak menggunakan warna hangat atau warna netral, warna hitam juga 
sering digunakan untuk memberikan kesan powerfull terhadap desain 
ilustrasi, corak lebih banyak dengan corak realistik, penggunaan garis lebih 
banyak digunakan sebagai outline dan mempertegas kontur serta tekstur, 
titik digunakan untuk memusatkan arah sera digunakan sebagai komposisi 
pewarnaan dengan teknik kepadatan yang berbeda. Tipografi semuanya 
menggunakan jenis handdrawing yang disesuaikan denagn tema ilustrasi, 
bidang yang digunakan didominasi dengan bidang non-geometris meskipun 







3. Untuk unsur perseptual yang diterapkan oleh Troy Company pada 
desainnya dimulai dari unsur kesatuan yang menekankan pada dominasi 
ukuran tertentu serta menyatukan bentuk sehingga terbentuk keselarasan. 
Unsur diperoleh dengan model keseimbangan dengan teknik simetris dan 
asimetris serta keseimbangan memusat dan menyebar. Kemudian untuk 
unsur irama dihadirkan terutama pada jenis komposisi yang dibentuk 
dengan cara perulangan. Unsur harmoni cenderung dihadirkan dalam 
keselarasan komposisi unsur-unsur ilustrasi untuk mendukung konsep 
dan kesatuan. Unsur Intensitas pada Troy Company umumnya dihadirkan 
dengan memperbesar ukuran objek tertentu dan memberikan tekstur dan 
kontur yang dipertegas serta kerapatan titik yang berbeda. Unsur ukuran 
 
dan proporsi yang ditonjolkan Troy Company adalah unsur yang 
mendukung tema atau konsep ilustrasi melalui memberikan penekanan 
pada ukuran yang lebih besar. Pada desain Troy Company seluruh 





Berdasarkan dari kesimpulan dan hasil penelitian pada ilustrasi desain 
kaosTroy Company, maka penulis dapat memberikan saran sebagai berikut : 
1. Dengan kematangan Troy Company yang tergambar dari desain-
desainnya yang simpel dan bermakna mendalam, penulis menyarankan 










“Mr. Cats” agar mampu memberikan dinamisasi pada remaja serta 
mempunyai fungsi sosial yang baik. 
 
2. Bagi desainer Troy Company, hendaknya lebih mengembangkan 
penggunaan warna hangat yang lain. Hal ini untuk meningkatkan 

























































Amin, M. (1987). Mengajar IPA dengan Menggunakan Metode Discovery dan 
Inquiry Bagian I. Jakarta: Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan. 
 
Arikunto, Suharsimi. (2010). Prosedur Penelitian. Jakarta: Penerbit Rineka Cipta. 
 
Djamarah, Syaiful Bachri. (2008). Psikologi Belajar. Jakarta: Penerbit Rineka 
Cipta. 
 
Hadi, Umar. (1998). Memahami Desain Grafis, Katalog Pameran Desain Grafis.  
Yogyakarta: LPK Visi Yogyakarta. 
 
Ihalauw, John. (2003). Bangunan Teori. Salatiga: Satya Wacana Christian 
University Press. 
 
Kartika, Sony Dharsono. (2007). Seni Rupa Modern. Bandung: Rekayasa Sains. 
 
Kusrianto, Adi. (2009). Pengantar Desain Komunikasi Visual. Yogyakarta: CV 
Andi Offset (Penerbit Andi). 
 
Masri, Andry. (2010). Strategi Visual. Yogyakarta: Jalasutra. 
 
Miles, Matthew B. & A. Michael Huberman. (2009). Analisis Data Kualitatif. 
Jakarta: UI-Press. 
 
Moleong, Lexy. (2005). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja 
Rosda Karya. 
 
Nawawi, Hadari dan Martini, Mimi. (1994). Penelitian Terapan. Yogyakarta: 
Gajahmada University. 
 
Nugroho, Eko. (2008). Pengenalan Teori Warna. Yogyakarta: CV Andi Offset. 
 
Rosniawati, Indah. (2017). Perupaan Bahasa Rupa Tradisi Kontemporer dalam 
Lukisan Kaca Haryadi Periode Tahun 1989-2011. Fakultas Pascasarjana. 
Universitas Komputer Indonesia: Bandung 
 
Rukmi, Hendang S., Fitria, Lisye, dan Zonda, Fajri (2012). Studi Tentang 
Kondisi Industri Kreatif Permainan Interaktif di Kota Bandung 
Berdasarkan Faktor-Faktor yang Dipersepsikan Penting oleh Produsen dan 
Konsumennya. Jurnal Itenas Rekayasa. No. 1 Vol. XVI, P 67 - 76. 
Bandung: ITENAS 
 
Sanyoto, Sadjiman Ebdi. (2009). Nirmana: Elemen-Elemen Seni dan Desain. 
Yogyakarta: Jalasutra. 
 
Singarimbun,  Masri  dan  Sofian  Effendi. (2008). Metode  Penelitian  Survei. 
Jakarta: LP3ES. 
 
Sipahelut, Atisah dan Sumadi, Petrus. (1991). Dasar-Dasar Desain. Jakarta: 










Sitompul, Maraja. (2013). Studi Makna terhadap Seni Lukis Hitam Putih Karya 
I.G.N Nurata Tahun 1990-2010. Program Pascasarjana-Pengkajian 
Senirupa.Institut Seni Indonesia: Surakarta 
 
Soedjadi.  (2000).  Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia.  Jakarta: 
Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional. 
 
Sugiyono. (2010). Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif, dan R&D). Bandung: Alfabeta. 
 
Supriyono, Rakhmat. (2010). Desain Komunikasi Visual –Teori dan Aplikasi. 
Yogyakarta: CV Andi Offset. 
 
Susanto, Mikke. (2011). Diksi Rupa. Yogyakarta: Dicti Art Lab & Djagat Art 
House. 
 
Tambrani, Primadi. (2009). Bahasa Rupa. Bandung: Penerbit Kelir. 
 
Ulfatin, Nurul. (2013). Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan: Teori  
dan Aplikasinya. Malang: Bayumedia Publishing. 
 
Umar, Husein. (2005). Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis. Jakarta:  
PT. Raja Grafindo Persada. 
 
Usman, Hundaeni dan Akbar P.S. (2003).Metodologi Penelitian Sosial. Jakarta: 
Bumi Aksara. 
 
Zhao, Vincent. (2011). Generation Contemporary T-shirt Design. United 




































Lampiran 1.1 Pedoman Wawancara 
 
 
1. Sebelum wawancara dilakukan terhadap responden, terlebih dahulu 
responden dan pewawancara mendiskusikan desain yang akan dijadikan 
objek wawancara. 
 
2. Pertanyaan-pertanyaan pada lembar wawancara berfungsi untuk 
mengarahkan pewawancara dalam mengajukan pertanyaan, karena itu 
susunan kata atau kalimat dapat diubah dan disesuaikan dengan bahasa 
lisan yang lebih komunikatif dan dapat dipahami oleh responden. 
 















































Pedoman dokumentasi digunakan untuk mencari dan menemukan 
dari berbagai dokumen atau literatur, foto, dan gambar yang berkaitan 




1. Pedoman tertulis 
 
Pedoman tertulis terdiri dari berbagai sumber buku dan dokumen 
resmi pemerintah. 
 
2. Pedoman gambar dan foto 
 
Pedoman gambar terdiri dari ilustrasi t-shirt produksi Troy Company. 

































Lampiran 1.3 Instrumen Wawancara 
 
 
A. Daftar Pertanyaan 
 
1. Bagaimana konsep umum desain yang ada di Troy Company 
sejak awal sampai dengan saat ini? 
 
2. Adakah perubahan konsep desain dari awal sampai saat ini? 
Bagaimana perubahannya? 
3. Apa sajakah tema-tema yang sering menjadi konsep desain kaos 
Troy Company? 
 
4. Bagaimana Troy Company menentukan ide konsep desain ? 
 
5. Siapa saja yang menentukan konsep ilustrasi desain sebelum 
diproduksi? 
 
6. Bagaimana corak dasar desain kaos troy company (realias atau 
non realias)? Mengapa? 
 
7. Bagaimana konsep dasar warna untuk desain-desain Troy 
Company? 
 
8. Bagaimana konsep dasar huruf dalam desain-desain Troy 
Company? 
 
9. Bagaimana konsep dasar komposisi dalam desain-desain Troy 
Company (simetris atau asimetris)? Mengapa? 
 
B. Daftar Jawaban 
 
1. Pada awalnya Troy Company mengangkat tentang kebudayaan dan 
tradisi yang ada di Indonesia, seperti wayang dan lain sebagainya. 






masyarakat dan perkembangan pasar. Hal ini berarti setiap 
produksi tergantung dari trend yang ada dan sesuai kebutuhan 
pasar (pesanan). Misal, dimasyarakat sedang marak orang 
memelihara binatang, maka dibuat tema tentang binatang (pitbull, 
macan, burung dan lain-lain). Misal pada kalangan muda pada 
suka tentang gambar tengkorak, maka dibuat desain tengkorak 
dengan ciri khas Troy Company. 
 
2. Konsep gambar ilustrasi mengalami perubahan dan perkembangan 
yaitu dengan menambahkan konsep gambar bertajuk save animal 
dan mengangkat hewan – hewan seperti burung hantu, rusa, 
serigala, kucing, dan lain-lain. 
 
3. Untuk saat ini tema yang sering diangkat menjadi gambar ilustrasi 
pada t-shirt adalah seputar hewan. 
 
4. Troy Company mempunyai desainer lebih dari 5 orang dan 
membentuk sebuah tim khusus untuk membahas konsep ilustrasi. 
Untuk setiap menentukan konsep desain, setiap bulan Troy 
Company selalu mengadakan briefingdengan tim dan desainer 
untuk membahas ilustrasi yang akan diproduksi selanjutnya. 
5. Ksepakatan bersama antara tim desainer dan pemilik Troy 
Company 
 
6. Troy Company lebih sering menggunakan corak realis, karena 
Troy company tidak ingin menghilangkan kesan original dari 







7. Troy Company sering menggunakan warna dasar putih dan 
warna”hangat” agar terlihat hidup. 
 
8. Untuk konsep font/huruf menggunakan font custom atau membuat 
sendiri tidak terpaku pada satu font tertentu. Mereka jarang 
mengunakan font yang sudah ada sehingga lebih sering membuat 
sendiri dan disesuaikan dengan tema. 
 
9. Troy Company tidak membatasi komposisi, yang penting sesuai 
tema yang telah disepakati. Selain itu, yang terpenting adalah 
tampak bagus, powerfull, dan menarik yang kita pilih untuk 









































Lampiran 1.4 Dokumentasi Penelitian 
 
 






































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Lampiran 2.4. Surat Keterangan Penelitian  
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